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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena 

atas rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyusun rancangan aktualisasi 

dengan judul “Optimalisasi Pengolahan Laporan Hasil Pengawasan Internal 

Menggunakan Aplikasi SILPA di Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman”.  

Rancangan ini merupakan bagian dari Pelatihan Dasar CPNS dan 

bertujuan untuk mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam 

menjawab isu nyata di lingkungan kerja. Salah satu permasalahan yang 

diidentifikasi adalah belum optimalnya Pengolahan laporan hasil pengawasan 

internal di Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman. Oleh karena itu, penulis 

mengusulkan penggunaan aplikasi SILPA sebagai media pengolahan laporan 

digital yang lebih efisien, aman, dan mudah diakses, guna mendukung 

peningkatan akuntabilitas serta kinerja organisasi. 

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada pihak yang telah memberikan dukungan dan bimbingan 

dalam proses penyusunan laporan ini, kepada: 

1. Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman  

2. Bapak H. Sarjayadi, S.S., M.A.P. selaku Kepala PPSDM Kemendagri 

Regional Bukittinggi 

3. Coach Mulya Nanda Hariandja, M.Pd yang telah membimbing kami secara 

moral dan materi  

4. Ibu Ratna Sriwina, SE., M.Si selaku penguji aktualisasi  

5. Bapak Hendra Aswara, S.STP., M.M., CGCAE selaku Inspektur Inspektorat  

Kabupaten Padang Pariaman  
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6. Bapak Nanda Faulana Saputra,S.E selaku mentor yang telah memberikan 

arahan selama proses pelaksanaan aktualisasi  

7. Seluruh APIP dan Tim TLHP Kabupaten Padang Pariaman yang telah 

bekerjasama membantu dalam proses pelaksanaan aktualisasi  

8. Seluruh Widyaiswara yang telah membimbing dalam pembelajaran dan 

memberikan pengarahan terkait materi BerAKHLAK untuk dapat  

diaktualisasikan di instansi pemerintahan  

9. Keluarga yang selalu memberikan dukungan  

10. Teman seperjuangan yang telah berbagi ilmu dan pengalaman selama 

menjalani proses latsar CPNS  

11. Serta pihak-pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu  

Semoga rancangan aktualisasi ini dapat memberikan manfaat, baik 

sebagai referensi maupun sebagai langkah nyata dalam mendukung tata kelola 

administrasi pemerintahan yang lebih profesional, adaptif, dan berorientasi 

pada pelayanan publik. 

 

Padang Pariaman,  

Peserta 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran strategis dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik di Indonesia. Hal ini 

ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023, yang menyebutkan 

bahwa ASN terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah 

dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang bertugas di instansi pemerintah. ASN 

diharapkan mampu menjadi pelaksana kebijakan publik, perekat persatuan 

bangsa, sekaligus penggerak pembangunan nasional. Dengan peran tersebut, 

ASN dituntut menjadi agen perubahan yang menghadirkan tata kelola 

pemerintahan yang efektif, transparan, dan berorientasi pada kepentingan 

Masyarakat. 

Dalam rangka penguatan budaya kerja sebagai salah satu strategi 

transformasi pengelolaan ASN menuju pemerintahan berkelas dunia (world 

class government) diperlukan keseragaman nilai-nilai dasar ASN sebagaimana 

yang dijelaskan pada Pasal 3 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang 

implementasi core values ASN. Core values yang harus diterapkan oleh seluruh 

ASN di instansi pemerintah adalah BerAKHLAK yang terdiri dari berorientasi 

pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif dan kolaboratif.  Nilai-

nilai dasar BerAKHLAK menjadi dasar penguatan budaya kerja di instansi 

pemerintah untuk mendukung pencapaian kinerja individu dan tujuan 

organisasi/instansi. 



 

2 
 

Salah satu upaya peningkatan kualitas ASN ditempuh melalui Pelatihan 

Dasar (Latsar). Kegiatan ini tidak hanya membekali peserta dengan 

pengetahuan tentang regulasi maupun tugas formal, tetapi juga menanamkan 

nilai-nilai dasar BerAKHLAK untuk diterapkan dalam kinerja sehari-hari. Latsar 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 

Tahun 2021 menjadi dasar pembentukan integritas, karakter, serta kompetensi 

ASN yang profesional. Keberhasilan Latsar ditandai bukan hanya dari 

penguasaan materi secara klasikal, melainkan juga melalui penyusunan 

rancangan aktualisasi yang mencerminkan penerapan nilai-nilai ASN di 

lingkungan kerja masing-masing. 

Sebagai bagian dari proses Latsar, peserta diwajibkan mengidentifikasi isu 

aktual di unit kerja dan menyusunnya dalam bentuk rancangan aktualisasi. Hal 

ini bertujuan agar peserta dapat membuktikan kemampuannya dalam 

menerapkan nilai-nilai dasar ASN secara nyata melalui solusi terhadap 

permasalahan yang ada. Pada Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman salah 

satu isu aktual yang ditemukan adalah Belum Optimalnya Pengolahan Laporan 

Hasil Pengawasan Internal. Kondisi Saat ini setelah Aparat Pengawas Intern 

Pemerintah (APIP) melakukan pengawasan akan menghasilkan sebuah 

laporan hasil pengawasan (LHP) yang akan diserahkan ke bagian sekretariat 

dalam bentuk Hard copy yang kemudian akan di scan dan disimpan pada folder 

khusus di salah satu computer, hal ini dianggap tidak efektif karena adanya 

kemungkinan hilangnya laporan dan keamanan terhadap data akibat data 

hilang yang terhapus atau terkena virus, tidak tersedianya data aktual dan 
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terupdate terhadap hasil pengawasan internal sehingga sulit mengetahui 

rekomendasi yang sudah/belum ditindak lanjuti dan yang nantinya akan sulit 

saat beberapa penilaian diantaranya penialain MCP KPK, Penilaian Kapabilitas 

APIP dan Telaah Sejawat. 

Penyebab utama isu belum optimalnya pengolahan laporan hasil 

pemeriksaan adalah Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam melakukan 

pengolahan terhadap laporan hasil pengawasan internal di Inspektorat 

Kabupaten Padang Pariaman. Permasalahan ini harus segera diatasi 

menggunakan sebuah aplikasi yang bisa menampilkan data secara aktual dan 

update terkait pokok hasil pengawasan atau hal hal yang menjadi inti dari 

pengawasan yang telah dilakukan serta dapat menampilkan tindak lanjut dari 

rekomendasi yang diberikan APIP baik berupa administrasi maupun 

rekomendasi berupa pengembalian dana. Sebagai bentuk kontribusi nyata 

dalam menjawab permasalahan isu tersebut sehingga penulis membuat 

rancangan aktualisasi ini dengan judul, “Optimalisasi pengolahan Laporan Hasil 

Pengawasan Internal Menggunakan Aplikasi SILPA (Sistem Informasi Laporan 

Pengawasan Andal) di Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman.” 

Implementasi inovasi ini sejalan dengan tuntutan era digital serta nilai-nilai 

BerAKHLAK, terutama nilai Berorientasi Pelayanan untuk meningkatkan 

kualitas layanan administrasi, Akuntabel dalam memastikan setiap pekerjaan 

diselesaikan dengan baik  serta Adaptif dalam memanfaatkan teknologi guna 

menghadapi perubahan. Dengan demikian, rancangan aktualisasi ini tidak 

hanya menjawab isu nyata di lingkungan kerja, tetapi juga menjadi sarana 
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penguatan kompetensi ASN agar lebih profesional, modern, dan berorientasi 

pada pelayanan publik. 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Adapun tujuan Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar Profesi ASN yang penulis 

laksanakan pada Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman adalah: 

1. Mampu menerapkan Nilai-nilai Berorientasi Pelayanan 

sehingga berkomitmen memberikan pelayanan prima demi kepuasan 

masyarakat; 

2. Mampu menerapkan Nilai-nilai Akuntabel sehingga memiliki tanggung 

jawab dan integritas terhadap apa yang telah ditugaskan; 

3. Mampu menerapkan Nilai-nilai Kompeten dengan terus belajar dalam 

mengembangkan kapabilitas; 

4. Mampu menerapkan Nilai-nilai Harmonis sehingga menumbuhkan sikap 

saling peduli dan menghargai perbedaan agar terciptanya suasana kerja 

yang selaras; 

5. Mampu menerapkan Nilai-nilai Loyal sehingga berdedikasi terhadap 

pengabdian bagi OPD dan mengutamakan kepentingan bersama; 

6. Mampu menerapkan Nilai-nilai Adaptif sehingga ASN mampu terus 

berinovasi dan mengembangkan kreativitas menghadapi setiap 

perubahan; 

7. Mampu menerapkan Nilai-nilai Kolaboratif sehingga ma mpu 

membangun kerjasama yang sinergis demi mencapai suatu tujuan kerja. 
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2. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi penyebab dan dampak kurang optimalnya pengolahan 

LHP internal di Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman 

2. Membuat gagasan kreatif berupa aplikasi web yang dapat menyajikan 

data secara aktual dan update sehingga mudah untuk mengetahui inti 

dari LHP dan monitoring tindak lanjut. 

3. Menumbuhkan budaya kerja digital, kolaboratif, dan berorientasi 

pelayanan di lingkungan Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman 

4. Mendukung implementasi transformasi digital menuju tata kelola 

pemerintahan yang efisien dan terpercaya. 

5. Mengatasi permasalahan yang ada dan memberikan dampak positif 

terhadap Instansi tempat saya bekerja dengan adanya perubahan 

kearah yang lebih baik. 

3. Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup aktualisasi/habituasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Laporan Hasil Pengawasan (LHP) Internal 

LHP internal adalah  seluruh laporan hasil kegiatan pengawasan 

internal tahun 2025 yang telah diserahkan ke bagian sekretariat dimana 

mencakup 5 jenis kegiatan pengawasan yaitu audit, reviu, evaluasi, 

monitoring dan asistensi. 

2. Aplikasi SILPA 

Aplikasi SILPA adalah aplikasi sistem monitoring tindak lanjut hasil 

pengawasan internal berupa aplikasi web yang akan diinputkan pokok 
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pokok hasil pengawasan sesuai jenis pengawasan yang telah dilakukan. 

3. Canvas Gemini AI 

Canvas Gemini AI adalah alat yang disediakan oleh Google berupa 

ruang kolaboratif interaktif untuk menulis, membuat kode, dan berkreasi 

dengan AI. Dengan kemampuan membuat laporan, blog, panduan belajar, 

prototipe dengan cepat, integrasi kode, pratinjau dinamis, dan kolaborasi 

real-time. 

4. Menu dan Indikator dalam aplikasi SILPA 

Pada Aplikasi SILPA terdapat  6 menu utama yaitu Dashbord, Audit, 

Reviu, Evaluasi, Monitoring dan  Asistensi serta pengawasan lainnya. 

Dengan masing masing menu memiliki indikator No. LHP, tanggal terbit 

LHP, jenis pengawasan, objek pemeriksaan, temuan, kerugian daerah, 

rekomendasi, tindak lanjut dan Kesimpulan. 

5. Lokasi 

Aktualisasi dilakukan pada Inspektorat Daerah Kabupaten Padang 

Pariaman 

6. Waktu Pelaksanaan 

Pelaksanaan aktualisasi ini dilakukan pada tanggal 20 Oktober 2025 

sampai 28 November 2025 
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BAB II 
PROFIL INSTANSI & PESERTA 

 

A. Profil Instansi 

1. Gambaran Umum Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman  

 

Gambar 2. 1 Kantor Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman 

Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman adalah Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD), yang dibentuk dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan 

fungsi pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintah daerah 

sebagaimana dimaksud Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017. 

Pada Pasal 380 Ayat 2 UU Nomor 23 Tahun 2014, Dalam menjalankan 

fungsi pengawasan Khusus untuk pengawasan yang terkait keuangan 

Daerah meliputi kegiatan audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan bimbingan 

teknis dalam pengelolaan APBD kabupaten/kota yaitu sejak tahap 
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perencanaan, pelaksanaan, pemantuan dan evaluasi atas pelaksanaan 

APBD (termasuk penyerapan APBD), sampai dengan pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBD kabupaten/kota yang dilakukan inspektorat 

kabupaten/kota dapat bekerja sama dengan Inspektorat Jenderal 

Kementerian dan/atau lembaga pemerintah nonkementerian yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang pengawasan.  

Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Padang Pariaman No. 58 

Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi 

serta Tata Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Padang Pariaman pada 

pasal 2 ayat (1) menyatakan bahwa Inspektorat Daerah merupakan unsur 

pengawas intern penyelenggaraan Pemerintah Daerah, ayat (2) Inspektorat 

Daerah, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin oleh Inspektur, yang 

berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui 

Sekretaris Daerah.  

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Inspektur 

Kabupaten Padang Pariaman mempunyai fungsi sebagai berikut:  

a. Perencanaan program pengawasan;  

b. Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi 

pengawasan;  

c. Pengawalan kebijakan (Qatalisator); 

d. Pemerintah Daerah pelaksanaan tugas-tugas pemeriksaan, 

pengusutan, pengujian, investigasi dan pemantauan (Quality 

Assurance) yang diberikan oleh Bupati;  
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e. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan 

melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan 

lainnya;  

f. Pelaksanaan tugas lain di bidang pembinaan (Consulting) dan 

pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Bupati;  

g. Pelaksanaan monitoring tindak lanjut rekomendasi hasil pemeriksaan 

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI), Inspektorat 

Jenderal masing-masing Kementerian, Badan Pengawasan Keuangan 

dan Pembangunan (BPKP) dan Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera 

Barat serta Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman;  

h. Pelaksanaan penanganan pengaduan masyarakat;  

i. Penyusunan laporan hasil pengawasan;  

j. Pelaksanaan administrasi inspektorat; dan/atau  

k. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh Bupati 

sesuai tugas dan fungsinya. 

Sekretariat mempunyai tugas mengkoordinasikan perencanaan, 

pembinaan dan pengendalian terhadap program serta memberikan 

pelayanan teknis administrasi kepada seluruh unit organisasi di lingkungan 

Inspektorat, dipimpin oleh seorang Sekretaris yang membawahi 3 (tiga) Sub 

Bagian sebagai berikut:  

a. Kelompok Jabatan Fungsional Sub-Substansi Perencanaan, 

mempunyai tugas menyiapkan bahan dan menyusun rencana program 

kerja, rencana anggaran. 
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b. Kelompok Jabatan Fungsional Sub-Substansi Evaluasi dan Pelaporan 

mempunyai tugas menyiapkan bahan administrasi laporan hasil 

pengawasan dan evaluasi terhadap tindak lanjut hasil pengawasan. 

c. Sub Bagian Adminstrasi dan Umum mempunyai tugas 

menyelenggarakan urusan kepegawaian, ketatalaksanaan, 

penatausahaan surat menyurat, urusan rumah tangga, penatausahaan 

keuangan dan perlengkapan. 

Inspektur Pembantu (Irban) mempunyai tugas merumuskan, menyusun, 

mengkoordinasikan, menyelenggarakan, pembinaan, monitoring, evaluasi 

dan pelaporan pelaksanaan kebijakan di bidang pengawasan internal 

terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan 

dan kegiatan pengawasan lainnya serta pelaksanaan pengawasan untuk 

tujuan tertentu atas penugasan Inspektur.  

Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas jabatan fungsional Pengawasan 

Penyelenggaraan Urusan Pemerintah di Daerah (P2UPD) dan jabatan 

fungsional auditor mempunyai tugas melaksanakan pengawasan intern atas 

pelaksanaan teknis urusan pemerintahan meliputi seluruh proses kegiatan 

audit, reviu, evaluasi, pengendalian dan pembinaan serta memberi saksi 

dalam peradilan.  

 Secara lengkap struktur organisasi Inspektorat Kabupaten Padang  

Pariaman dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman 

2. Visi Misi Pemerintah Daerah Kabupaten Padang Pariaman 

a. Visi 

Dengan mempertimbangkan arah dan tahapan pembangunan jangka 

panjang daerah, hasil-hasil yang sudah dicapai pada tahap sebelumnya 

dan permasalahan yang dihadapi serta isu-isu strategis yang berkembang 

maka Kabupaten Padang Pariaman menetapkan visi daerah melalui 

Perda Nomor 6 Tahun 2024, yaitu: “PADANG PARIAMAN MAJU, 

BERKELANJUTAN, SEJAHTERA DAN MERATA” 

b. Misi 

Dalam upaya mewujudkan visi tersebut, diperlukan sejumlah misi yang 

dapat menuju pencapaian visi secara terstruktur, maka dirumuskan misi 

pembangunan Kabupaten Padang Pariaman berdasarkan Peraturan 

Daerah Kabupaten Padang Pariaman Nomor 6 Tahun 2024 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2025-2045 

sebagai berikut: 
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1. Mewujudkan Transformasi Sosial Menuju Masyarakat yang Sehat 

Cerdas, Unggul, dan Berdaya Saing. 

2. Mewujudkan Transformasi Ekonomi Inklusif dan Berkelanjutan. 

3. Mewujudkan Transformasi Tata Kelola yang Berintegritas dan 

Adaptif. 

4. Mewujdukan Keamanan Daerah Tanggung, Masyarakt Damai, 

Demokratis serta Stabilitas Ekonomi Makro Daerah. 

5.  Mewujdukan Ketahanan Sosial Budaya dan Ekologi Berlandaskan 

Nilai “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah”. 

6. Mewujudkan Pembangunan Wilayah yang Adil dan Merata. 

7. Mewujudkan Sarana dan Prasarana Publik yang Berkualitas dan 

Ramah Lingkungan. 

8. Mewujudkan Kesinambungan Pembangunan Daerah yang 

Konsisten dan Terkendali. 

Dalam pencapaian visi dan misi Kabupaten Padang Pariaman tersebut,  

Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman mengacu kepada misi yang ketiga 

yaitu  Mewujudkan Transformasi Tata Kelola yang Berintegritas dan Adaptif. 

B. Profil Peserta 

1. Data Peserta 

Penulis adalah seorang Calon Pegawai Negeri Sipil untuk Jabatan Auditor 

Ahli Pertama di Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman. Dikarenakan salah 

satu syarat menjadi Auditor adalah harus mengikuti Pendidikan, Pelatihan 



 

13 
 

dan Sertifikasi sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan Nomor 15 tahun 2014. 

Berikut profil penulis secara umum :  

Nama    : Yola Gustantia, S.Sos 

NIP    : 19950203 202504 2 001 

Tempat/Tanggal Lahir : Agam/ 03 Februari 1995 

Pendidikan   : S-1 Hubungan Internasional 

Agama   : Islam 

Alamat   : Cimparuah, Kota Pariaman 

Unit Kerja   : Inspektorat  Kabupaten Padang Pariaman 

2. Tugas Pokok dan fungsi Auditor 

a. Tugas Pokok  

Berdasarkan Peraturan Bupati Padang Pariaman Nomor 48 Tahun 

2016 Bagian Keempat tentang Jabatan Fungsional Pasal 14 ayat 1 

menjelaskan bahwa auditor mempunyai tugas melaksanakan 

pengawasan intern yang meliputi seluruh proses kegiatan audit, evaluasi, 

reviu, pengendalian dan pembinaan, serta memberi kesaksian peradilan. 

Selain itu auditor juga bertugas untuk menindak lanjuti laporan hasil 

pemeriksaan dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan pengaduan 

masyarakat serta memberikan konsultasi dalam rangka tata kelola 

pemerintahan yang baik (good governance). 
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b. Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Bupati Padang Pariaman Nomor 48 Tahun 

2016 bagian keempat tentang Jabatan Fungsional Pasal 14 ayat 2 

secara garis besar, fungsi auditor terdiri atas pelaksanaan tugas 

pengawasan, pengendalian teknis, pengendalian mutu pada kegiatan 

audit, evaluasi, reviu, dan pengawasan lain, serta pendampingan 

dan/atau memberikan keterangan ahli dalam proses penyelidikan 

dan/atau peradilan kasus hasil pengawasan. Selain itu fungsi auditor 

yaitu penyusunan laporan hasil pengawasan. 

Berdasarkan Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia (SAIPI) 

Tahun 2021 fungsi auditor internal terbagi atas 2 yaitu fungsi assurance 

(pemberi keyakinan) dan fungsi consulting (konsultasi). Fungsi 

assurance terdiri dari  audit, reviu, pemantauan dan evaluasi. Sedangkan 

fungsi consilting terdiri dari Advisory (pemberian saran), Fasilitative 

(Pendampingan atau pembimbingan) dan Training (pelatihan atau 

peningkatan kapasitas) 
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BAB III 
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Deskripsi Core Isu 

Permasalahan utama yang menjadi fokus dalam pelaksanaan aktualisasi ini 

adalah “Belum Optimalnya Pengolahan Laporan Hasil Pengawasan Internal Di 

Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman”. Isu ini perlu mendapat perhatian 

khusus dan dicari penanganannya.  

a. Kondisi 

Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) di Inspektorat Kabupaten 

Padang Pariaman melaksanakan fungsi pengawasan internal terhadap 

kinerja dan keuangan melalui penugasan audit, reviu, evaluasi, pemantauan 

dan kegiatan pengawasan lainnya. Setiap pengawasan yang dilakukan 

menghasilkan sebuah laporan hasil pemeriksaan (LHP) yang diserahkan ke 

bagian sekretariat dalam bentuk Hard copy yang kemudian di scan dan 

disimpan pada folder khusus di salah satu komputer. 

Hingga bulan Oktober Tahun 2025 terdapat jumlah LHP yang telah 

diserahkan sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Total LHP Berdasarkan Jenis Pengawasan 

No. Jenis Pengawasan Jumlah LHP 

1. Audit 33 

2. Reviu 51 

3. Evaluasi 45 

4. Asistensi 23 

5. Pengawasan Lainnya 3 

6. Pemeriksaan Khusus 9 

TOTAL 164 
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Berdasarkan tabel diatas selama tahun 2025 sudah diterbitkan dan 

diserahkan LHP sebanyak 164 laporan yang terdiri dari 32 LHP audit, 51 

Reviu, 45 evaluasi, 23 asistensi dan 3 LHP pengawasan lainnya serta 

pemeriksaan khusus 9 LHP. Terhadap laporan yang sudah diserahkan ini  

seharusnya dilakukan pengolahan  untuk kemudian dapat dilakukan tindak 

lanjut hasil pengawasan. 

Berdasarakan Penilaian Kapabilitas APIP (PK APIP) yang telah dilakukan 

oleh BPKP pada triwulan I tahun 2025 selaku Instansi Pembina terdapat 

temuan berupa Belum terdapat mekanisme monitoring tindak lanjut atas 

rekomendasi hasil pengawasan APIP  sehingga tidak dapat dipastikan 

bahwa seluruh rekomendasi  telah ditindaklanjuti oleh objek pengawasan. 

Tindak Lanjut Hasil pengawasan dapat dilakukan secara optimal jika telah 

dilakukan pengolahan yang baik terhadap setiap laporan hasil pengawasan 

yang sudah diterbitkan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman 

sangat membutuhkan sebuah aplikasi yang bisa menampilkan data secara 

aktual dan update terkait pokok hasil pengawasan atau hal hal yang menjadi 

inti dari pengawasan yang telah dilakukan serta dapat menampilkan tindak 

lanjut dari rekomendasi yang diberikan APIP baik berupa administrasi 

maupun rekomendasi berupa pengembalian dana 

b. Dampak Isu 

1. Belum optimalnya pengolahan laporan hasil pengawasan internal akan 

berdampak karena adanya kemungkinan hilangnya laporan dan 
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keamanan terhadap data akibat data hilang yang terhapus atau terkena 

virus. 

2. Belum optimalnya pengolahan laporan hasil pengawasan berdampak 

pada tidak tersedianya data secara aktual dan terupdate terkait pokok 

hasil pemeriksaan yang telah dilakukan yang dapat menampilkan 

informasi langsung terkait jenis pengawasan, temuan, kerugian yang 

ditimbulkan, rekomendasi dan tindak lanjut yang telah dilakukan.  

3. Belum optimalnya pengolahan laporan hasil pengawasan berdampak 

pada sulitnya mengumpulkan data yang dibutuhkan saat pelaksanaan 

Monitoring Center for Prevention (MCP) oleh Komisi Pemberantasan 

Korupsi yang dilakukan setiap tahun. Pada indikator tindak lanjut hasil 

Audit dibutuhkan data terperinci terkait temuan yang berkaitan dengan 

kerugian daerah, jumlah yang telah ditindak lanjuti, jumlah sisa 

kerugian dan status monitoring terhadap temuan tersebut. 

4. Kesulitan dalam penulisan ikhtisar hasil pengawasan yang sesuai 

dengan PERMENPAN RB No 42 Tahun 2011, Dimana harus membuka 

dan membaca laporan satu persatu yang akan memakan waktu lama. 

Dalam ikhtisar harus memuat program pengawasan dan realiasasinya, 

data Tindak lanjut hasil pengawasan dan total rekomendasi pada 

pengawasan yang telah dilaksanakan. Ikhtisar dibuat setiap semester 

yang nantinya akan digunakan sebagai bahan telaah sejawat oleh APIP 

daerah lain dan dalam pemenuhan dokumen Penilaian Kapabilitas 

APIP. 
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5. Belum optimalnya pengolahan laporan hasil pengawasan internal 

berdampak pada rendahnya persentase tindak lanjut hasil pengawasan 

sehingga dapat mempengaruhi efektifitas dari kegiatan pengawasan 

yang telah dilakukan. 

c. Keterkaitan isu dengan Substansi Mata Pelatihan Agenda III 

Isu belum optimalnya manajemen hasil pengawasan di Inspektorat 

Kabupaten Padang Pariaman sangat berkaitan dengan mata pelatihan 

agenda III yaitu smart ASN pada indikator penguasaan IT dan Bahasa asing. 

Smart ASN menuntut ASN agar memiliki keterampilan digital (digital skills) 

yaitu kemampuan untuk mengetahui, memahami, dan memanfaatkan system 

operasi digital dan mampu beradaptasi dengan perubahan transformasi 

digital. Dengan memanfaatkan aplikasi digital dalam melakukan pengolahan 

laporan hasil pengawasan internal maka ASN dapat bekerja dengan lebih 

efektif dan efisien. 

B. Analisis Core Isu 

Berdasarkan isu yang telah dipilih menggunakan teknik APKL yaitu “Belum 

Optimalnya Pengolahan Laporan Hasil Pengawasan Internal Di Inspektorat 

Kabupaten Padang Pariaman”, maka dirumuskan penyebab isu yang diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam melakukan pengolahan 

terhadap laporan hasil pengawasan internal di Inspektorat Kabupaten 

Padang Pariaman.  

2. Terjadinya kekosongan posisi pejabat evaluasi laporan yang menjadi 
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penanggung jawab pengolahan laporan hasil pengawasan. 

3. Regulasi terkait pengolahan laporan hasil pengawasan internal belum 

memadai. 

Kemudian untuk memilih penyebab isu yang menjadi prioritas maka penulis 

menggunakan alat analisis USG (Urgency, Seriousness and Growth). USG 

merupakan metode yang digunakan untuk menentukan prioritas masalah yang 

akan diselesaikan yang terdiri dari: 

1. (U) Urgency yaitu seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis 

dan ditindaklanjuti. Semakin mendesak suatu masalah untuk diselesaikan 

maka semakin tinggi tingkat urgensi masalah tersebut. 

2. (S) Seriousness yang berkaitan dengan dampak dari adanya masalah 

tersebut terhadap organisasi. Semakin tinggi dampak tersebut terhadap 

organisasi maka semakin tinggi tingkat serius masalah tersebut. 

3. (G) Growth yang berkaitan dengan pertumbuhan masalah. Semakin cepat 

berkembangnya masalah tersebut maka semakin tinggi tingkat 

pertumbuhannya. 

Selanjutnya untuk mengurangi tingkat subjektivitas dalam menentukan 

masalah prioritas, maka digunakan rentang nilai berupa matriks skor yaitu 1-5 

yang menandakan bahwa semakin tinggi skor urgency, seriousness, dan 

growth dari penyebab masalah tersebut maka semakin tinggi skor untuk 

masing-masing unsur tersebut yang diuraikan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3. 2 Analisis Penyebab Isu dengan Metode USG 

No. Penyebab Isu U S G Score Rangking 

1. Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam 

melakukan pengolahan terhadap laporan 

hasil pengawasan internal di Inspektorat 

Kabupaten Padang Pariaman 

5 5 4 14 I 

2. Terjadinya kekosongan posisi pejabat 

evaluasi laporan yang menjadi 

penanggung jawab pengolahan laporan 

hasil pengawasan. 

4 4 4 12 II 

3. Regulasi terkait pengolahan laporan hasil 

pengawasan internal belum memadai. 
4 3 4 11 III 

 

Tabel 3. 3 Deskripsi Nilai Metode USG 

 

Berdasarkan hasil penilaian core isu menggunakan metode USG (Urgency, 

Seriousness, Growth) diperoleh hasil bahwa penyebab isu Belum Optimalnya 

Pengolahan Laporan Hasil Pengawasan Internal Di Inspektorat Kabupaten 

Padang Pariaman, karena “Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam 

melakukan pengolahan terhadap laporan hasil pengawasan internal di 

Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman”. 

Urgency  Seriousness  Growth  

5: Sangat Mendesak  5: Sangat Mendesak  5: Sangat Mendesak  

4: Mendesak  4: Mendesak  4: Mendesak  

3: Cukup Mendesak  3: Cukup Mendesak  3: Cukup Mendesak  

2: Tidak Mendesak  2: Tidak Mendesak  2: Tidak Mendesak  

1: Sangat Tidak Mendesak  1: Sangat Tidak Mendesak  1: Sangat Tidak Mendesak  
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C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Isu 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik USG (Urgency, 

Seriousness, Growth), maka gagasan kreatif yang dilakukan adalah 

“Optimalisasi pengolahan Laporan Hasil Pengawasan Internal Menggunakan 

Aplikasi SILPA (Sistem Informasi Laporan Pengawasan Andal) di Inspektorat 

Kabupaten Padang Pariaman”. Gagasan ini muncul karena belum adanya 

pengolahan laporan hasil pengawasan berbasis digital dan hal ini sejalan 

dengan prinsip Smart ASN, khususnya dalam aspek literasi digital yang 

menuntut aparatur untuk mampu memanfaatkan teknologi agar pekerjaan 

menjadi cepat, efektif, dan akuntabel serta pemanfaatan AI juga akan 

mendorong peningkatan Digital Skill.   

Setiap laporan hasil pengawasan yang telah diserahkan ke bagian 

sekretariat akan diinputkan pokok-pokok dari hasil pengawasan tersebut ke 

aplikasi SILPA diantaranya Nomor LHP, Tanggal diterbitkan LHP, Jenis 

Pengawasan Yang dilakukan, temuan yang diperoleh, kemudian menentukan 

jenis temuan apakah masuk aspek tupoksi atau aspek pengelolaan keuangan, 

menginputkan total kerugian, jumlah yang sudah disetor oleh objek 

pemeriksaan dan rekomendasi dari temuan tersebut serta penginputan tindak 

lanjut yang telah dilakukan dan memuat Kesimpulan hasil pengawasan. 

1. Melaksanaan persiapan dan perancangan aplikasi pengolahan laporan 

hasil pengawasan internal. 

a. Melapor dan meminta izin kepada atasan untuk melakukan kegiatan 

aktualisasi 
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b. Mengumpulkan dan Memilah seluruh laporan hasil pengawasan 

berdasarkan Jenis pengawasan yaitu audit, reviu, evaluasi, 

monitoring, asistensi, pengawasan lainnya dan pemeriksaan khusus. 

c. Membuat rancangan aplikasi pengolahan laporan hasil pengawasan 

internal. 

d. Melaporkan dan meminta persetujuan Kepada mentor Terkait 

rancangan aplikasi.  

2. Membuat aplikasi web SILPA (Sistem Informasi Laporan Pengawasan 

Andal)  menggunakan Canvas Gemini AI. 

a. Membuat Aplikasi SILPA menggunakan Canvas Gemini AI  dengan 

menu yang terdiri dari dashboard, audit, reviu, evaluasi, 

monitoring,asistensi dan pengawasan lainnya. 

b. Membuat indikator pada masing masing menu yang terdiri dari No. 

LHP, tanggal terbit LHP, Jenis Pengawasan, Objek Pemeriksaan, Jenis 

Temuan, Rincian Temuan, Kerugian, jumlah yang distorkan, sisa 

kerugian, rekomendasi dan tindak lanjut serta Kesimpulan. 

c. Melaporkan kepada mentor terkait aplikasi dengan menu dan indikator 

yang telah dibuat. 

3. Melaksanaan uji coba dan pengembangan, penyempurnaan aplikasi 

SILPA. 

a. Melakukan uji coba penginputan Pokok Laporan Hasil Pengawasan 

Internal  pada aplikasi SILPA sebagai sampel. 

b. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil uji coba dan 
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pengembangan penyempurnaan Aplikasi SILPA. 

c. Melakukan pengembangan dan penyempurnaan terhadap masing 

masing indikator pada setiap menu di aplikasi SILPA. 

4. Membuat Surat Keputusan (SK) Inspektur Kabupaten Padang Pariaman 

tentang penunjukkan pengelola aplikasi SILPA 

a. Melakukan Penyusunan Rancangan Awal SK 

b. Melakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan Inspektur, 

Sekretaris, Mentor dan Tim TLHP 

c. Menyusun SK pengelola aplikasi SILPA berdasarkan hasil FGD dan 

pengesahan SK 

5. Melaksanaan sosialisasi aplikasi SILPA  

a. Membuat Panduan Penggunaan Aplikasi SILPA 

b. Membuat undangan dan pemberitahuan pelaksanaan sosialisai Aplikasi 

SILPA di grup watsapp tim tindak lanjut hasil pengawsan (TLHP). 

c. Melakukan sosialisasi aplikasi SILPA kepada tim Tindak Lanjut Hasil 

Pengawasan (TLHP) di Inspekorat Kabupaten Padang Pariaman. 

6. Melaksanaan implementasi, Monitoring dan evaluasi Aplikasi SILPA  

a. Melakukan penginputan pokok hasil pengawasan kepada masing 

masing indikator pada setiap menu di aplikasi SILPA. 

b. Melakukan monitoring terhadap penginputan LHP ke Aplikasi SILPA 

c. Melaksanaan evaluasi terhadap efektivitas penggunaan aplikasi  SILPA 

di Inspektorat Kab Padang Pariaman. (sebelum dan sesudah). 
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D. Matrikc Rancangan  

Tabel 3. 4 Matriks Rancangan Kegiatan 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan (BerAKHLAK) 
1 2 3 4 5 

1 Melaksanakan persiapan 
dan perancangan aplikasi 
pengolahan LHP internal.  

 

1. Melapor dan meminta 
izin kepada atasan 
untuk melakukan  
kegiatan aktualisasi  
 

Tersedianya surat tugas 
pelaksanaan aktualisasi 
Latsar dari Inspektur 

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, dan dapat 
diandalkan) : 
Saya akan  melapor dan meminta izin kepada atasan dan 
menjelaskan terkait  kegiatan dengan santun dan ramah 
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi): 
Saya akan  melapor dan meminta izin dengan memaparkan 
secara  rinci dan jelas mengenai Rancangan aktualisasi   
Harmonis (membangun lingkungan kerja yang kondusif): 
Saya akan bersikap sopan dan menjaga etika dalam 
berkomunikasi 
Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi 
dan negara) : 
Saya akan melapor dan  meminta izin  atasan sebagai bentuk 
kesetiaan dan kepatuhan terhadap hierarki dan pimpinan yang 
sah dalam organisasi 

  2. Mengumpulkan dan 
Memilah LHP berdasarkan 
Jenis pengawasan yaitu 
audit, reviu, evaluasi, 
monitoring, kegiatan 
asistensi, pengawasan 
lainnya dan pemeriksaan 
khusus 

Tersedianya rekapan  data 
LHP berdasarkan kegiatan 
pengawasan (Audit, 
Reviu, Monitoring, 
Evaluasi, Asistensi  
pengawasan lainnya dan 
pemeriksaan khusus ) 
serta dokumentasi 

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan tiada henti) : 
Saya akan mengumpulkan dan memilah LHP untuk terus 
melakukan perbaikan dalam pengarsipan LHP berdasarkan 
jenis pengawasan  
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi): 
Saya akan mengumpulkan dan memilah LHP dengan cermat 
dan bertanggung jawab 
Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik): 
saya akan mengumpulkan dan memilah LHP sesuai jenis 
pengawasan dengan tepat dan sistematis. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan (BerAKHLAK) 
1 2 3 4 5 

Loyal (Menjaga rahasia jabatan dan negara): 
Saya akan tetap menjaga rahasia jabatan  dalam  
mengumpulkan         dan memilah LHP 
Adaptif (bertindak proaktif) : 
Saya akan bertindak proaktif dalam mengumpulkan LHP 
Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk 
menghasilkan nilai tambah) :  
Saya akan melakukan   konfirmasi dengan ketua tim pemeriksa 
yang melakukan pengawasan terkait LHP yang tidak ditemukan 

  3. Membuat rancangan 
aplikasi web untuk 
pengolahan laporan hasil 
pengawasan internal. 
 

Tersedianya Draft 
Rancangan aplikasi 
pengolahan LHP 

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan tiada 
henti): 
Saya akan terus melakukan perbaikan dengan merancang 
pengolahan LHP berbasis online 
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 
bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas 
tinggi) :   
Saya akan membuat rancangan aplikasi pengolahan LHP 
dengan cermat. 
Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab 
tantangan yang selalu berubah):   
Saya akan meningkatkan kemampuan dengan mempelajari 
cara merancang sebuah aplikasi pengolahan data 
menggunakan AI 
Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif):  
Saya akan meminta saran kepada pihak lain terkait rancangan 
aplikasi dengan sopan dan menjaga etika dalam berkomunkasi. 
Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi 
dan negara) : 
Saya akan membuat rancangan aplikasi pengolahan LHP untuk 
kepentingan instansi 
Adaptif (terus berinovasi dan mengembangkan kreatifitas):  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan (BerAKHLAK) 
1 2 3 4 5 

Saya akan terus berinovasi dengan memanfaatkan Kanvas 
Gemini AI untuk merancang aplikasi pengolahan laporan  
Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk 
menghasilkan nilai tambah) : 
Saya akan  berkolaborasi dengan tim tindak lanjut hasil 
pengawasan  dalam merancang aplikasi, dengan meminta 
masukan  agar rancangan sistem lebih efektif dan efisien. 

  4. Melapor dan meminta 
persetujuan kepada 
mentor terkait Rancangan 
aplikasi yang telah dibuat 
 

Tersedianya Laporan 
Rancangan Aplikasi 
Pengolahan LHP yang 
telah  disetujui Mentor dan 
dokumentasi kegiatan 

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan tiada henti):  
Saya akan melaporkan dan meminta persetujuan mentor terkait 
rancangan aplikasi dalam rangka melakukan perbaikan tiada 
henti. 
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi):  
Saya akan melaporkan rancangan  dengan cermat disiplin dan 
jelas 
Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab 
tantangan yang selalu berubah) : 
Saya akan berkonsultasi terhadap hambatan yang terjadi agar 
mendapat solusi terbaik  
Harmonis (membangun lingkungan kerja yang 
kondusif): 
Saya akan  bersikap  sopan dan menjaga etika dalam 
berkomunikasi  
Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi 
perubahan):  
Saya akan menyesuaikan diri terhadap saran yang diberikan 
mentor 

2. Membuat aplikasi SILPA 
(Sistem Informasi Laporan 
Pengawasan Andal) 
menggunakan Canvas 

1. Membuat Aplikasi 
SILPA menggunakan  
Canvas Gemini AI   

dengan menu yang  terdiri 

Tersedianya Tangkapan 
layar aplikasi SILPA 
dengan menu 
dashboard, Audit, 

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan tiada henti):   

Saya akan terus melakukan perbaikan dengan membuat 

pengolahan LHP berbasis online  

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan (BerAKHLAK) 
1 2 3 4 5 

Gemini AI. 
 

dari dashboard, audit, 
reviu, evaluasi, monitoring, 
asistensi, pengawasan 
lainnya, dan Pemeriksaan 
Khusus 

Reviu,evaluasi, 
monitoring,  
Asistensi dan  
pengawasan lainnya 

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi):  

Saya akan membuat setiap menu pada aplikasi pengolahan LHP 

dengan cermat dan bertanggung jawab. 

Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu berubah): 

Saya akan meningkatkan kemampuan dengan mempelajari cara 

pembuatan aplikasi web menggunakan canvas gemini AI 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi 

dan negara):    

Saya akan membuat setiap menu pada aplikasi pengolahan LHP  
untuk kepentingan instansi   

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan):   
Saya akan  menyesuaikan diri terhadap kemajuan teknologi 
dengan membuat aplikasi untuk mengolah laporan menggunakai 
AI  
Kolaboratif (memberi kesempatan berbagai pihak untuk 

berkontribusi): 

Saya akan berkolaborasi dengan tim tindak lanjut dalam 

membuat setiap menu pada aplikasi agar menu yang disusun r 

sesuai dengan kegiatan pengawasan.  

  2. Membuat indikator pada 
setiap menu yang terdiri 
dari No. LHP, tanggal 
terbit, Jenis Pengawasan, 
Objek Pemeriksaan, Jenis 
Temuan, Rincian Temuan, 
Kerugian, jumlah yang 
distorkan, sisa kerugian, 
rekomendasi,tindak lanjut 
dan Kesimpulan. 

Tersedianya tangkapan 
layar aplikasi  SILPA 
dengan indikator No. LHP, 
tanggal terbit, Jenis 
Pengawasan, Objek 
Pemeriksaan, Jenis 
Temuan, Rincian Temuan, 
Kerugian, jumlah yang 
distorkan, sisa kerugian, 
rekomendasi,tinda k lanjut 

Berorientasi Pelayanan(Melakukan perbaikan tiada henti):  
Saya akan  terus melakukan perbaikan dengan membuat 
pengolahan LHP berbasis online 
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi): Saya akan 
membuat indikator pada setiap menu di aplikasi dengan cermat 
dan bertanggung jawab. 
Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab 
tantangan yang selalu berubah):  
Saya akan meningkatkan kemampuan dengan terus 
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 dan Kesimpulan pada 
setiap menu di aplikasi 
SILPA 
 

mempelajari cara membuat dan menambahkan indikator  pada  
setiap menu di aplikasi  menggunakan AI  
Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi 
dan negara):  
Saya akan membuat indikator pada setiap menu pada aplikasi 
pengolahan LHP  untuk kepentingan instansi 
Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan): 
Saya  akan menyesuaikan diri terhadap kemajuan teknologi 
dengan membuat aplikasi untuk mengolah laporan menggunakai 
AI 
Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak 
untuk berkontribusi): 
Saya akan berkolaborasi dengan tim tindak lanjut dalam 
membuat indikator pada setiap menu di aplikasi dengan 
meminta masukan agar indikator yang disusun dapat mencakup 
seluruh pokok hasil pengawasan. 

  3. Melapor kepada mentor 
terkait Aplikasi SILPA 
yang telah dibuat dengan 
menu dan indikator 
  
 

Tersedianya Laporan 
Pembuatan Aplikasi 
SILPA yang  disetujui 
Mentor dan dokumentasi 
kegiatan 

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan tiada henti): 
saya akan melaporkan kepada mentor terkait aplikasi SILPA 
yang telah dibuat dalam rangka melakukan perbaikan tiada 
henti. 
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 
jawab , cermat, disiplin dan berintegritas tinggi): 
Saya akan melaporkan rancangan  dengan cermat disiplin dan 
jelas 
Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) : 
Saya akan melaporkan kepada mentor dengan rinci dan 
sistematis terkait aplikasi yang telah dibuat 
Harmonis (membangun lingkungan kerja yang kondusif): 
Saya akan  bersikap  sopan dan menjaga etika dalam 
berkomunikasi  
Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan): 
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Saya akan berusaha menyesuaikan diri terhadap saran yang 
diberikan mentor 

3. Melaksanakan uji coba 
dan penyempurnaan 
aplikasi SILPA 
 
 

1. Melakukan uji coba 
penginputan Pokok 
Laporan Hasil 
Pengawasan Internal pada 
menu dan setiap indikator 
di aplikasi SILPA sebagai 
sampel.)  
 

Tersedianya tangkapan 
layar  data sampel yang 
diinputkan pada menu di 
aplikasi SILPA 
 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi): 
Saya akan menginputkan data dengan cermat dan  memastikan 
data yang diinputkan sesuai dengan LHP sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik): 
Saya akan menginputkan data dengan teliti sesuai dengan 
masing-masing menu dan indikator  agar tidak terjadi kesalahan 
penginputan terutama pada kerugian daerah 
Loyal (Menjaga rahasia jabatan dan negara): 
Saya akan menjaga rahasia jabatan dalam penginputan setiap 
temuan dan rekomendasi yang diberikan baik yang berupa 
kerugian daerah maupun administrasi. 

  2. Melaksanaan konsultasi 
dengan mentor terkait hasil 
uji coba untuk 
pengembangan dan 
penyempurnaan aplikasi 
 

Tersedianya notulen 
konsultasi dan 
dokumentasi kegiatan 

Berorientasi Pelayanan( Melakukan perbaikan tiada henti ):   

Saya akan melaksanakan konsultasi dalam rangka melakukan 

perbaikan tiada henti 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi):  

Saya akan melaksanakan konsultasi dengan cermat disiplin dan 

jelas 

Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu berubah):   

Saya akan berkonsultasi terhadap hambatan yang terjadi agar 

mendapat solusi terbaik  

Harmonis (membangun lingkungan kerja yang kondusif):  
Saya akan  bersikap  sopan dan menjaga etika dalam 
berkomunikasi  
Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi 
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dan negara: 
Saya melakukan konsultasi agar dapat memperoleh saran 
terkait pengembangan aplikasi untuk kepentingan instansi 
Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan):  
Saya akan berusaha menyesuaikan diri terhadap saran yang 
diberikan mentor 

  3. Melakukan 
pengembangan dan 
penyempurnaan terhadap 
masing masing indikator 
pada setiap menu di 
aplikasi SILPA 
 

Tersedianya laporan hasil 
pengembangan dan 
penyempurnaan aplikasi 
yang telah disetujui 
mentor 

Berorientasi Pelayanan(Melakukan perbaikan tiada henti) : 
Saya akan  terus melakukan perbaikan dengan penyempurnaan 
aplikasi agar mencakup semua pokok pokok hasil pengawasan.  
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan  berintegritas tinggi): 

Saya akan melakukan penyempurnaan dan pengembangan 

aplikasi dengan cermat dan bertanggung jawab. 

Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu berubah): 

Saya akan meningkatkan kemampuan dengan terus 

mempelajari cara pengembangan dan  penyempurnaan aplikasi 

agar setiap indikator sesuai dengan kebutuhan dan mencakup 

semua pokok pokok hasil pengawasan. 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi 

dan negara) : 

Saya akan melakukan pengembangan dan penyempurnaan 

aplikasi untuk kepentingan instansi. 

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan ): 
Saya akan menyesuaikan diri dengan berbagai kondisi teknis 
saat melakukan pengembangan dan penyempurnaan aplikasi 
SILPA  
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4.  Membuat Surat Keputusan 
(SK) Inspektur Kab. 
Padang Pariaman tentang 
penunjukkan pengelola  
Aplikasi SILPA 

1. Melakukan Penyusunan 
Rancangan Awal SK 

Tersedianya Rancangan 
Awal SK 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi): 
Saya akan membuat rancangan awal SK dengan cermat dan 
bertanggung jawab 
Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik): 
Saya akan mempelajari cara pembuatan SK yang benar dan 
sistematis  
Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif): 
Saya akan membangun komunikasi yang baik dan penuh rasa 
hormat dengan mentor 
Loyal (Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang undang 
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, setia kepada 
NKRI serta pemerintahan yang sah): 
Saya akan mengikuti prosedur dan tahapan resmi dalam 
pembuatan rancangan SK 
Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk 
menghasilkan nilai tambah): 
Saya berkoordinasi dengan mentor terkait rancangan awal SK 

  2. melakukan Focus 
Group Discussion (FGD) 
dengan Inspektur, 
Sekretaris, Mentor dan 
Tim TLHP 

Tersedianya Notulen  
focus Group Discussion 
dan dokumentasi kegiatan  

Berorientasi Pelayanan(Melakukan perbaikan tiada henti) :   
Saya akan  melakukan FGD dalam rangka melakukan perbaikan 
secara terus menerus. 
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi): 
Saya akan melakukan FGD dengan cermat, disiplin dan 
bertanggung jawab 
Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab 
tantangan yang selalu berubah):  
Saya akan terus belajar untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal 
Harmonis (membangun lingkungan kerja yang kondusif) :  
Saya akan bersikap sopan dan menjaga etika dalam 
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berkomunikasi saat melakukan FGD 
Adaptif ( Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan);  
Saya akan mencatat semua saran dan masukan dalam 
penulisan SK untuk perbaikan rancangan SK 
Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk 
menghasilkan nilai tambah): 
Saya akan membangun diskusi yang baik saat FGD terkait 
pengelola aplikasi SILPA 

  3. Menyusun SK 
pengelola aplikasi SILPA 
berdasarkan hasil FGD 
dan pengesahan SK 

Tersedianya SK pengelola 
Aplikasi SILPA yang telah 
disahkan dan dokumentasi 
saat pengesahan SK 

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, dan dapat 
diandalkan) : 
Saya akan  meminta pengesahan SK kepada Inspektur kegiatan 
dengan santun dan ramah 
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi):  

Saya akan memastikan SK  telah memenuhi standar 

kelengkapan dan kebenaran isi. 

Kompeten  (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik):  
Saya akan Menyusun SK dengan sistematis, rinci dan teliti 
Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif): 

Saya akan bersikap sopan dalam berkomunikasi saat meminta 

pengesahan SK Pengelola Aplikasi SILPA  

Loyal (Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang undang 
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, setia kepada 
NKRI serta pemerintahan yang sah):  
Penulis akan mengikuti prosedur dan tahapan resmi dalam 
proses pengesahan 

5. Melaksanaan sosialisasi 
aplikasi SILPA 
 

1. Membuat Panduan 
penggunaan Aplikasi 
SILPA 

Tersedianya panduan 
penggunaan aplikasi 
SILPA 

Berorientasi Pelayanan(Melakukan perbaikan tiada henti) :   
Saya akan membuat panduan penggunaan aplikasi dalam 
rangka melakukan perbaikan terus menerus 
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 
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jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi):  
Saya akan membuat panduan dengan cermat agar setiap 
tahapan dapat dijelaskan dalam panduan aplikasi. 
Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik): 
Saya akan membuat panduan yang sistematis dan rinci 
sehingga mudah untuk dipahami setiap langkah penggunaan 
aplikasi 
Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi 
dan negara) :  
Saya akan  membuat panduan penggunaan Aplikasi SILPA 
untuk kepentingan instansi 

  2. Membuat undangan 
dan  pemberitahuan di 
grup watsapp tim tindak 
lanjut hasil pengawsan 
(TLHP) pelaksanaan 
sosialisai aplikasi SILPA 

Tersedianya Tangkapan 
Layar pemberitahuan 
sosialisasi dan Undangan 
Sosialisasi Aplikasi SILPA  

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, dan dapat 
diandalkan) :  
Saya  akan membuat pemberitahuan di grup watsapp dengan 
santun dan ramah  
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi): 
Saya akan membuat undangan dengan cermat dan jelas serta 
membuat pemberitahuan dengan cermat serta menjelaskan 
maksud dan tujuan dari sosialiasasi 
Harmonis (membangun lingkungan kerja yang kondusif) :  
Saya bersikap sopan dan menjaga etika dalam memberitahukan 
terkait sosialisasi di grup watsapp Tim TLHP 

  3. Melakukan sosialisasi 
terkait aplikasi SILPA 
kepada tim Tindak Lanjut 
Hasil Pengawasan (TLHP) 
di Inspekorat Kabupaten 
Padang Pariaman. 

Tersedianya Notulen 
sosialisasi dan 
dokumentasi kegiatan 

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, dan dapat 
diandalkan) :   
Saya akan melakukan sosialisasi terkait aplikasi SILPA dengan 
ramah dan santun 
Akuntabel  (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)::  
Saya akan  melakukan sosialisasi dengan cermat, disiplin dan 
bertanggung jawab sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan 
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dalam pemberitahuan 
Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik):  
Saya akan  melakukan sosialisasi dengan menjelaskan setiap 
menu dan indikator secara rinci dan  sistematis. 
Harmonis (membangun lingkungan kerja yang kondusif) :  
Saya akan bersikap sopan dan menjaga etika dalam 
berkomunikasi saat melakukan sosialisasi 
Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi 
dan negara):  
Saya akan  melakukan sosialisasi terkait penggunaan aplikasi 
SILPA untuk kepentingan instansi 
Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk 
menghasilkan nilai tambah):  
Dalam pelaksanaan sosialisasi saya akan  bekerja sama dengan 
berbagai pihak agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar 

6.  Melaksanakan 
implementasi, monitoring 
dan evaluasi Aplikasi 
SILPA  

1. Melakukan penginputan 
pokok hasil pengawasan 
kepada masing masing 
indikator pada setiap 
menu di aplikasi SILPA. 
 

Tersedianya tangkapan 
layar dashboard data LHP 
pada Aplikasi SILPA 

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan tiada henti) :   
Saya akan menginputkan pokok hasil pengawasan ke aplikasi 
dengan benar dalam hal terus melakukan perbaikan ke arah 
yang lebih baik dan sistem yang terdigitalisasi. 
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi):  
Saya akan menginputkan data dengan cermat dan  memastikan 
data yang diinputkan sesuai dengan LHP sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik),  
Saya  akan menginputkan data dengan teliti sesuai dengan 
masing-masing menu dan indikator  agar tidak terjadi kesalahan 
penginputan terutama pada kerugian daerah 
Loyal (Menjaga rahasia jabatan dan negara): 
Saya akan menjaga rahasia jabatan dalam penginputan setiap 
temuan dan rekomendasi yang diberikan baik yang berupa 
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kerugian daerah maupun administrasi 
Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk 
menghasilkan nilai tambah) : 
Saya akan berkolaborasi dengan tim TLHP untuk menginputkan 
semua LHP tahun 2025 ke aplikasi SILPA 

  2. Melakukan Monitoring 
penginputan aplikasi 
SILPA. 

Tersedianya ceklis 
monitoring penginputan 
LHP ke aplikasi SILPA 
dan dokumentasi saat 
monitoring bersama 
mentor  

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi): 
Saya akan melakukan monitoring dengan cermat, disiplin dan 
penuh tanggung jawab 
Kompeten (melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)  
Saya akan melakukan monitoring dengan benar agar 
memperoleh data yang akurat sesuai LHP 
Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi 
dan negara):  
Saya akan melakukan monitoring  ketepatan penginputan pokok 
hasil pengawasan di aplikasi SILPA  untuk kepentingan instansi. 
Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk 
menghasilkan nilai tambah): 
Saya akan berkolaborasi dengan mentor untuk memonitoring 
progres penginputan LHP pada aplikasi SILPA 

  3. Melaksanaan evaluasi 
terhadap efektivitas 
penggunaan aplikasi  
SILPA di Inspektorat 
Kabupaten Padang 
Pariaman. (sebelum dan 
sesudah) 
 

Tersedianya laporan 
evaluasi 
Penggunaan aplikasi 
SILPA dan dokumentasi 
kegiatan 

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan tiada henti) : 
Saya akan membandingkan efektivitas dan efisiensi pekerjaan 
sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi untuk terus 
melakukan perbaikan. 
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung 
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi): 
Saya akan melakukan evaluasi dan membuat laporan evaluasi  
dengan jujur, cermat dan bertanggung jawab 
Kompeten (melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) 
Saya akan melakukan evaluasi dengan menganalisis secara 
benar dan  sistematis pada   efektivitas dan efisiensi 
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penggunaan aplikasi  (sebelum dan sesudah) 
Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi 
dan negara):  
Penulis melakukan evaluasi  sebelum dan sesudah penggunaan 
aplikasi SILPA  untuk kepentingan instansi. 
Kolaboratif (memberi kesempatan berbagai pihak untuk 
berkontribusi):  
Saya akan melibatkan mentor dalam mengevaluasi efektif dan 
efisiennya penggunaan aplikasi SILPA  
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BAB IV 
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi telah berjalan dengan baik sesuai 

rencana yang telah disusun. Tersdapat 6 kegiatan yang dilaksanakan pada 

masa Habituasi yang dipaparkan pada tabel berikut :  

Tabel 4. 1Jadwal Kegiatan Aktialisasi 

No. Kegiatan 
Oktober November 

III IV I II III IV 

1 Melaksanakan persiapan dan perancangan 

aplikasi pengolahan LHP 

(20 Oktober - 24 Oktober 2025) 

      

2 Membuat Aplikasi SILPA (Sistem Informasi 

Laporan pengawasan andal)  

(27 Oktober - 31 Oktober 2025) 

      

3 Melaksanaan uji coba dan penyempurnaan 

aplikasi SILPA 

(27 Oktober - 31 Oktober 2025) 

      

4 Membuat Surat Keputusan (SK) Inspektur Kab. 

Padang Pariaman tentang penunjukkan 

pengelola aplikasi SILPA 

(03 November – 07 November 2025) 

      

5 Melaksanakan sosialisasi aplikasi SILPA 

(10 November  – 14 November 2025) 

      

6 Melaksanakan implementasi, monitoring dan 

evaluasi Aplikasi SILPA 

(17 November – 28 November 2025) 
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 
 

Unit Kerja : Inspektorat Daerah Kabupaten Padang Pariaman 

Identifikasi Isu : 1. Belum optimalnya pengolahan laporan hasil pengawasan internal di Inspektorat 

Kabupaten Padang Pariaman 

2. Belum terpenuhinya kewajiban Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) dalam 

pengembangan kompetensi di Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman 

3. Kurang optimalnya kegiatan pengawasan reviu mandatori di Inspektorat 

Kabupaten Padang Pariaman. 

Isu Yang diangkat : Belum optimalnya pengolahan laporan hasil pengawasan internal di Inspektorat 

Kabupaten Padang Pariaman 

Gagasan Pemecahan Isu : Penggunaan Aplikasi SILPA dalam optimalisasi pengolahan laporan hasil 

pengawasan di Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman. 
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Tabel 4. 2 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (BerAKHLAK) 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 
Solusi Konflik Ket. 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Melaksanakan 
persiapan dan 
perancangan 
aplikasi 
pengolahan LHP 
internal.  
 

1. Melapor dan 
meminta izin 
kepada atasan 
untuk melakukan  
kegiatan aktualisasi  
 

Tersedianya surat 
tugas pelaksanaan 
aktualisasi Latsar 
dari Inspektur 

Akuntabel (Melaksanakan 
tugas dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi): 
saya  melapor dan meminta 
izin dengan memaparkan 
secara  rinci dan jelas 
mengenai Rancangan 
aktualisasi   
Harmonis (membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif):  
saya bersikap sopan dan 
menjaga etika dalam 
berkomunikasi 
Loyal (Menjaga nama baik 
sesama ASN, pimpinan 
instansi dan negara):   
saya melapor dan  meminta 
izin  atasan sebagai bentuk 
kesetiaan dan kepatuhan 
terhadap hierarki dan 
pimpinan yang sah dalam 
organisasi 
 
 

Inspektur Tidak   Atasan dan 
pegawai 
menunjukkan 
keramahan dan 
melakukan 
perbaikan terus 
menerus 
(Berorientasi 
pelayanan), 
bekerja sesuai 
SOP, jujur dan 
bertanggung 
jawab (Akuntabel) 
terus belajar untuk 
meningkatkan 
kompetensi dan 
bekerja dengan 
kualitas terbaik 
(Kompeten). 
saling menghargai 
dan menjaga etika 
(Harmonis), 
mendukung 
kebijakan 
organisasi dan 
melakukan 
pekerjaan untuk 



 

40 
 

  2. Mengumpulkan 
dan Memilah LHP 
berdasarkan Jenis 
pengawasan yaitu 
audit, reviu, 
evaluasi, 
monitoring, 
kegiatan asistensi, 
pengawasan 
lainnya dan 
pemeriksaan 
khusus 

Tersedianya 
rekapan  data LHP 
berdasarkan 
kegiatan 
pengawasan 
(Audit, Reviu, 
Monitoring, 
Evaluasi, Asistensi  
pengawasan 
lainnya dan 
pemeriksaan 
khusus ) serta 
dokumentasi 

Berorientasi Pelayanan 
(Melakukan perbaikan 
tiada henti) :  
saya mengumpulkan dan 
memilah LHP untuk terus 
melakukan perbaikan dalam 
pengarsipan LHP 
berdasarkan jenis 
pengawasan agar 
memudahkan saat pencarian 
LHP.  
Akuntabel (Melaksanakan 
tugas dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi): 
 saya  mengumpulkan dan 
memilah LHP dengan cermat 
dan bertanggung jawab 
Kompeten (Melaksanakan 
tugas dengan kualitas 
terbaik):  
saya mengumpulkan dan 
memilah LHP sesuai jenis 
pengawasan dengan tepat 
dan sistematis. 
Loyal (Menjaga rahasia 
jabatan dan negara):  
saya tetap menjaga rahasia 
jabatan saat mengumpulkan         
dan memilah LHP 
Adaptif (bertindak proaktif): 
saya bertindak proaktif dalam 

APIP Ya, jika 
LHP tidak 
ditemukan 
pada arsip 

Saya 
melakukan 
konfirmasi 
dengan tim  
pemeriksa 
(APIP)   

kepentingan 
instansi(Loyal), 
beradaptasi 
terhadap 
perubahan digital 
(Adaptif), serta 
aktif 
berkolaborasi/ 
bekerjasama 
untuk 
mendapatkan nilai 
tambah 
(Kolaboratif). 
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mengumpulkan LHP 
Kolaboratif (Terbuka dalam 
bekerja sama untuk 
menghasilkan nilai 
tambah): saya melakukan   
konfirmasi dengan tim 
pemeriksa yang melakukan 
pengawasan terkait LHP yang 
tidak ditemukan 

  3. Membuat 
rancangan aplikasi 
web untuk 
pengolahan laporan 
hasil pengawasan 
internal. 
 

Tersedianya Draft 
Rancangan 
aplikasi 
pengolahan LHP 

   Berorientasi Pelayanan 
(Melakukan perbaikan 
tiada henti):   

   Saya terus melakukan 
perbaikan dengan 
merancang pengolahan 
LHP berbasis online agar 
memudahkan saat 
memantau progress tindak 
lanjut rekomendasi oleh tim 
tindak lanjut.                    

  Akuntabel (Melaksanakan 
tugas dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi): 

   Saya membuat rancangan 
aplikasi pengolahan LHP 
dengan cermat dan 
bertanggung jawab 
Kompeten (Meningkatkan 
kompetensi diri untuk 
menjawab tantangan yang 
selalu berubah):  Saya 

Tim TLHP Tidak    
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meningkatkan kemampuan 
dengan mempelajari cara 
merancang sebuah aplikasi 
pengolahan data 
menggunakan  Gemini AI 
Harmonis (Membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif): Saya meminta 
saran kepada pihak lain 
terkait rancangan aplikasi 
dengan sopan dan menjaga 
etika dalam berkomunkasi. 
Loyal (Menjaga nama baik 
sesama ASN, pimpinan 
instansi dan negara) : Saya  
membuat rancangan aplikasi 
pengolahan LHP untuk 
kepentingan instansi 
Adaptif (terus berinovasi 
dan mengembangkan 
kreatifitas):  
Saya terus berinovasi dengan 
memanfaatkan Kanvas 
Gemini AI untuk merancang 
aplikasi pengolahan laporan  
Kolaboratif (Terbuka dalam 
bekerja sama untuk 
menghasilkan nilai 
tambah): Saya berkolaborasi 
dengan tim tindak lanjut hasil 
pengawasan  dalam 
merancang aplikasi, dengan 
meminta masukan  agar 
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rancangan sistem lebih efektif 
dan efisien. 

  4. Melapor dan 
meminta 
persetujuan kepada 
mentor terkait 
Rancangan aplikasi 
yang telah dibuat 
 

Tersedianya 
Laporan 
Rancangan 
Aplikasi 
Pengolahan LHP 
yang telah  
disetujui Mentor 
dan dokumentasi 
kegiatan 

Akuntabel (Melaksanakan 
tugas dengan jujur, 
bertanggung jawab, cermat, 
disiplin dan berintegritas 
tinggi):  
saya akan melaporkan 
rancangan  dengan cermat 
disiplin dan jelas 
Kompeten (Meningkatkan 
kompetensi diri untuk 
menjawab tantangan yang 
selalu berubah) :  
saya berkonsultasi terhadap 
hambatan yang terjadi agar 
mendapat solusi terbaik  
Harmonis 
(membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif):  
saya bersikap  sopan 
dan menjaga etika 
dalam berkomunikasi 
Adaptif (Cepat 
menyesuaikan diri 
menghadapi 
perubahan):  
Saya menyesuaikan diri 
dengan jadwal mentor untuk 
dapat melakukan konsultasi 
dan menyesuaikan diri 
terhadap saran yang 

Mentor Tidak   
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diberikan mentor 

2. Membuat aplikasi 
SILPA (Sistem 
Informasi 
Laporan 
Pengawasan 
Andal) 
menggunakan 
Canvas Gemini 
AI. 
 

1. Membuat 
Aplikasi SILPA  
menggunakan  
Canvas Gemini AI   

dengan menu yang  

terdiri dari 

dashboard, audit, 

reviu, evaluasi, 

monitoring, 

asistensi, 

pengawasan 

lainnya, dan 

Pemeriksaan 

Khusus 

Tersedianya 
Tangkapan layar 
aplikasi SILPA 
dengan menu 
dashboard, 
Audit, 
Reviu,evaluasi, 
monitoring,  
Asistensi dan  
pengawasan 
lainnya 

Berorientasi  

Pelayanan (Melakukan 

perbaikan tiada henti):  

Saya terus melakukan 

perbaikan dengan membuat 

pengolahan LHP berbasis 

online sehingga 

memudahkan tim TLHP 

untuk melakukan update dan 

melihat progress tindak 

lanjut dari objek 

pengawasan. 
Akuntabel (Melaksanakan 

tugas dengan  

jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi):  

Saya  membuat setiap menu 

pada aplikasi pengolahan 

LHP dengan cermat dan 

bertanggung jawab. 

Kompeten (Meningkatkan 

kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan yang 

selalu berubah):   

Saya meningkatkan 

kemampuan dengan 

mempelajari cara pembuatan 

aplikasi web menggunakan 

canvas gemini AI 

 Tidak   Pegawai 
menunjukkan 
keramahan dan 
melakukan 
perbaikan terus 
menerus 
(Berorientasi 
pelayanan), 
bekerja sesuai 
SOP, jujur dan 
bertanggung 
jawab (Akuntabel) 
terus belajar untuk 
meningkatkan 
kompetensi dan 
bekerja dengan 
kualitas terbaik 
(Kompeten). 
saling menghargai 
dan menjaga etika 
(Harmonis), 
mendukung 
kebijakan 
organisasi (Loyal), 
beradaptasi 
terhadap 
perubahan digital 
(Adaptif), serta 
aktif 
berkolaborasi/ 
bekerjasama lintas 
bagian untuk 
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Loyal (Menjaga nama baik 

sesama ASN, pimpinan 

instansi dan negara):    

Saya membuat setiap 
menu pada aplikasi 
pengolahan LHP  untuk 
kepentingan instansi   

Adaptif (Cepat 
menyesuaikan diri 
menghadapi perubahan):  
Saya menyesuaikan diri 
terhadap kemajuan 
teknologi  
dengan membuat  

aplikasi untuk mengolah 
laporan menggunakai AI 
Kolaboratif (memberi 
kesempatan berbagai 
pihak untuk 
berkontribusi):  

Saya berkolaborasi 
dengan tim tindak lanjut 
dalam membuat setiap 
menu pada aplikasi agar 
menu yang disusun 
sesuai dengan kegiatan 
pengawasan. 
 

mendapatkan nilai 
tambah 
(Kolaboratif). 
 

  2. Membuat 
indikator pada 
setiap menu yang 
terdiri dari No. LHP, 

Tersedianya 
tangkapan layar 
aplikasi  SILPA 
dengan indikator 

   Berorientasi 
Pelayanan(Melakukan 
perbaikan tiada henti):  
Saya terus melakukan 
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tanggal terbit, Jenis 
Pengawasan, Objek 
Pemeriksaan, Jenis 
Temuan, Rincian 
Temuan, Kerugian, 
jumlah yang 
distorkan, sisa 
kerugian, 
rekomendasi,tindak 
lanjut dan 
Kesimpulan. 
 

No. LHP, tanggal 
terbit, Jenis 
Pengawasan, 
Objek 
Pemeriksaan, 
Jenis Temuan, 
Rincian Temuan, 
Kerugian, jumlah 
yang distorkan, 
sisa kerugian, 
rekomendasi,tinda 
k lanjut dan 
Kesimpulan pada 
setiap menu di 
aplikasi SILPA 
 

perbaikan dengan 
membuat  pengolahan LHP 
berbasis online untuk 
memudahkan tim tindak 
lanjut melakukan update 
dan melihat progres tindak 
lanjut dari objek 
pemeriksaan. 

   Akuntabel (Melaksanakan 
tugas dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi):  

   Saya membuat indikator 
pada setiap menu di 
aplikasi dengan cermat dan 
bertanggung jawab. 
Kompeten (Meningkatkan 
kompetensi diri untuk 
menjawab tantangan yang 
selalu berubah):   
Saya meningkatkan 
kemampuan dengan terus 
mempelajari cara membuat 
dan menambahkan indikator  
pada  setiap menu di aplikasi  
menggunakan AI  
Loyal (Menjaga nama baik 
sesama ASN, pimpinan 
instansi dan negara):   
Saya akan membuat indikator 
pada setiap menu pada 
aplikasi pengolahan LHP  
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untuk kepentingan instansi 
sehingga dapat menjaga 
nama baik instansi. 
Adaptif (Cepat 
menyesuaikan diri 
menghadapi perubahan):  
Saya menyesuaikan diri 
terhadap kemajuan teknologi 
dengan membuat indikator 
pada aplikasi untuk mengolah 
laporan hasil pengawasan 
dengan memanfaatkan AI 
Kolaboratif (Memberi 
kesempatan kepada 
berbagai pihak untuk 
berkontribusi):  
Saya berkolaborasi dengan 
tim tindak lanjut dalam 
membuat indikator pada 
setiap menu di aplikasi 
dengan meminta masukan 
agar indikator yang disusun 
dapat mencakup seluruh 
pokok hasil pengawasan. 
 

  3. Melapor kepada 
mentor terkait 
Aplikasi SILPA 
yang telah dibuat 
dengan menu dan 
indikator 
  
 

Tersedianya 
Laporan 
Pembuatan 
Aplikasi SILPA 
yang  disetujui 
Mentor dan 
dokumentasi 
kegiatan 

Akuntabel (Melaksanakan 
tugas dengan jujur, 
bertanggung jawab , 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi): saya 
melaporkan rancangan  
dengan cermat disiplin dan 
jelas 

Mentor Tidak    
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Kompeten (Melaksanakan 
tugas dengan kualitas 
terbaik) : saya melaporkan 
kepada mentor dengan rinci 
dan sistematis terkait aplikasi 
yang telah dibuat 
Harmonis (membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif): saya  bersikap  
sopan dan menjaga etika 
dalam berkomunikasi  
Adaptif (Cepat 
menyesuaikan diri 
menghadapi perubahan): 
Saya menyesuaikan diri 
terhadap jadwal mentor dan 
terhadap saran yang 
diberikan mentor 
 
 

3. Melaksanakan uji 
coba dan 
penyempurnaan 
aplikasi SILPA 
 
 

1. Melakukan uji 
coba penginputan 
Pokok Laporan 
Hasil Pengawasan 
Internal pada menu 
dan setiap indikator 
di aplikasi SILPA 
sebagai sampel.)  
 
 
 
 
 

Tersedianya 
tangkapan layar  
data sampel yang 
diinputkan pada 
menu di aplikasi 
SILPA 
 

Akuntabel (Melaksanakan 
tugas dengan jujur, 
bertanggung jawab, cermat, 
disiplin dan berintegritas 
tinggi): saya menginputkan 
data dengan cermat dan  
memastikan data yang 
diinputkan sesuai dengan 
LHP sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kompeten (Melaksanakan 
tugas dengan kualitas 
terbaik):  saya menginputkan 

 Tidak   Pegawai 
menunjukkan 
keramahan dan 
melakukan 
perbaikan terus 
menerus 
(Berorientasi 
pelayanan), 
bekerja sesuai 
SOP, jujur dan 
bertanggung 
jawab (Akuntabel) 
terus belajar untuk 
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data dengan teliti sesuai 
dengan masing-masing menu 
dan indikator  agar tidak 
terjadi kesalahan penginputan 
terutama pada kerugian 
daerah 
Loyal (Menjaga rahasia 
jabatan dan negara) : 
saya menjaga rahasia jabatan 
dalam penginputan setiap 
temuan dan rekomendasi 
yang diberikan baik yang 
berupa kerugian daerah 
maupun administrasi. 
 

meningkatkan 
kompetensi dan 
bekerja dengan 
kualitas terbaik 
(Kompeten). 
saling menghargai 
dan menjaga etika 
(Harmonis), 
mendukung 
kebijakan 
organisasi (Loyal), 
beradaptasi 
terhadap 
perubahan digital 
(Adaptif), serta 
aktif 
berkolaborasi/ 
bekerjasama lintas 
bagian untuk 
mendapatkan nilai 
tambah 
(Kolaboratif). 
 

  2. Melaksanaan 

konsultasi dengan 

mentor terkait hasil 

uji coba untuk 

pengembangan dan 

penyempurnaan 

aplikasi 

 

Tersedianya 
notulen konsultasi 
dan dokumentasi 
kegiatan 

Akuntabel (Melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, 

disiplin dan berintegritas 

tinggi): 

Saya melaksanakan konsultasi 

dengan cermat disiplin dan 

jelas 

Kompeten (Meningkatkan 

kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan yang 

selalu berubah) :  saya 

berkonsultasi terhadap 

hambatan yang terjadi agar 

mendapat solusi terbaik  

Harmonis (membangun 
lingkungan kerja yang 

Mentor Tidak   
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kondusif):  
saya bersikap  sopan dan 
menjaga etika dalam 
berkomunikasi  
Loyal (Menjaga nama 
baik sesama ASN, 
pimpinan instansi dan 
negara:  
saya melakukan 
konsultasi agar dapat 
memperoleh saran terkait 
pengembangan aplikasi 
untuk kepentingan 
instansi 
Adaptif (Cepat 
menyesuaikan diri 
menghadapi 
perubahan):   
Saya menyesuaikan diri 
dengan jadwal mentor 
untuk pelaksanaan 
konsultasi dan 
menyesuaikan diri 
terhadap saran yang 
diberikan mentor 

  3. Melakukan 
pengembangan dan 
penyempurnaan 
terhadap masing 
masing indikator 
pada setiap menu 
di aplikasi SILPA 
 

Tersedianya 
laporan hasil 
pengembangan 
dan 
penyempurnaan 
aplikasi yang telah 
disetujui mentor 

Berorientasi 
Pelayanan(Melakukan 
perbaikan tiada henti) :  
Saya terus melakukan 
perbaikan dengan 
penyempurnaan aplikasi agar 
mencakup semua pokok 
pokok hasil pengawasan 

sehingga  memudahkan 

Mentor  Tidak   
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pengguna/ tim tindak lanjut, 
serta memastikan aplikasi 
bermanfaat   

Akuntabel (Melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, 

disiplin dan  berintegritas 

tinggi) : saya melakukan 

penyempurnaan dan 

pengembangan aplikasi 

dengan cermat dan 

bertanggung jawab. 

Kompeten (Meningkatkan 

kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan yang 

selalu berubah), Saya  

meningkatkan kemampuan 

dengan terus mempelajari cara 

pengembangan dan  

penyempurnaan aplikasi agar 

setiap indikator sesuai dengan 

kebutuhan dan mencakup 

semua pokok pokok hasil 

pengawasan. 

Loyal (Menjaga nama baik 

sesama ASN, pimpinan 

instansi dan negara)_: saya 

melakukan pengembangan 

dan penyempurnaan aplikasi 

untuk kepentingan instansi. 
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Adaptif (Cepat 

menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan): 

saya menyesuaikan diri 

dengan berbagai kondisi teknis 

saat melakukan 

pengembangan dan 

penyempurnaan aplikasi SILPA  

4.  Membuat Surat 
Keputusan (SK) 
Inspektur Kab. 
Padang Pariaman 
tentang 
penunjukkan 
pengelola  
Aplikasi SILPA 

1. Melakukan 
Penyusunan 
Rancangan Awal 
SK 

Tersedianya 
Rancangan Awal 
SK 

Akuntabel (Melaksanakan 
tugas dengan jujur, 
bertanggung jawab, cermat, 
disiplin dan berintegritas 
tinggi):  Saya membuat 
rancangan awal SK dengan 
cermat dan bertanggung 
jawab 
Kompeten (Melaksanakan 
tugas dengan kualitas 

terbaik):  Saya mempelajari 
cara pembuatan SK yang 
benar dan sistematis  
Harmonis (Membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif)  :  
Saya membangun 
komunikasi yang baik dan 
penuh rasa hormat dengan 
mentor 
Loyal (Memegang teguh 
ideologi Pancasila, Undang 
undang Dasar Negara 
Republik Indonesia tahun 

Mentor 
 

Tidak   Atasan dan 
pegawai 
menunjukkan 
keramahan dan 
melakukan 
perbaikan terus 
menerus 
(Berorientasi 
pelayanan), 
bekerja sesuai 
SOP, jujur dan 
bertanggung 
jawab (Akuntabel) 
terus belajar untuk 
meningkatkan 
kompetensi dan 
bekerja dengan 
kualitas terbaik 
(Kompeten). 
saling menghargai 
dan menjaga etika 
(Harmonis), 
mendukung 
kebijakan 
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1945, setia kepada NKRI 
serta pemerintahan yang 
sah): saya mengikuti prosedur 
dan tahapan resmi dalam 
pembuatan rancangan SK 
 

Kolaboratif (Terbuka dalam 
bekerja sama untuk 
menghasilkan nilai 
tambah): Saya 
bekerrjasamsa dengan rekan 
kerja terkait rancangan awal 
SK. 

organisasi (Loyal), 
beradaptasi 
terhadap 
perubahan digital 
(Adaptif), serta 
aktif 
berkolaborasi/ 
bekerjasama lintas 
bagian untuk 
mendapatkan nilai 
tambah 
(Kolaboratif). 
 

  2. melakukan Focus 
Group Discussion 
(FGD) dengan 
Inspektur, 
Sekretaris, Mentor 
dan Tim TLHP 

Tersedianya 
Notulen  focus 
Group Discussion 
dan dokumentasi 
kegiatan  

Akuntabel (Melaksanakan 
tugas dengan jujur, 
bertanggung jawab, cermat, 
disiplin dan berintegritas 
tinggi): 
Saya melakukan FGD dengan 
cermat, disiplin dan 
bertanggung jawab 
Kompeten (Meningkatkan 
kompetensi diri untuk 
menjawab tantangan yang 
selalu berubah): saya terus 
belajar untuk mendapatkan 
hasil yang maksimal 

Harmonis (membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif) : Saya bersikap 
sopan dan menjaga etika 
dalam berkomunikasi saat 
melakukan FGD 

Inspektur 
Sekretaris 
Mentor 
Tim TLHP  

Ya, saat 
menyesua
ikan 
jadwal 
untuk 
FGD 
karena 
padatnya 
kegiatan 
atasan 
dan Tim 
TLHP 
yang turun 
ke 
lapangan 
untuk 
prngawas
an 

Saya akan 
mengkonfirma
si terlebih 
dahulu terkait 
jadwal 
pimpinan dan 
menyesuaikan 
dengan jadwal 
pengawasan 
Tim TLHP 
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Adaptif ( Cepat 
menyesuaikan diri 
menghadapi perubahan); 
saya mencatat semua saran 
dan masukan dalam 
penulisan SK untuk 
perbaikan rancangan SK 
Kolaboratif (Terbuka 
dalam bekerja sama untuk 
menghasilkan nilai 
tambah): Saya 
bekerjasama dengan 
berbagai pihak agar FGD 
dapat terlaksana dengan 
baik. 

 

  3. Menyusun SK 
pengelola aplikasi 
SILPA berdasarkan 
hasil FGD dan 
pengesahan SK 

Tersedianya SK 
pengelola Aplikasi 
SILPA yang telah 
disahkan dan 
dokumentasi saat 
pengesahan SK 

Akuntabel (Melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, 

disiplin dan berintegritas 

tinggi):  

saya memastikan SK  telah 

memenuhi standar 

kelengkapan dan kebenaran 

isi. 

Kompeten  
(Melaksanakan tugas dengan 
kualitas terbaik):  Saya 
menyusun SK dengan 
sistematis, rinci dan teliti 
Harmonis (Membangun 

lingkungan kerja yang 

Inspektur  Tidak    
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kondusif): Saya bersikap 

sopan dalam berkomunikasi 

saat meminta pengesahan SK 

Pengelola Aplikasi SILPA  

Loyal (Memegang teguh 
ideologi Pancasila, Undang 
undang Dasar Negara 
Republik Indonesia tahun 
1945, setia kepada NKRI 
serta pemerintahan yang 
sah): Saya mengikuti prosedur 
dan tahapan resmi dalam 
proses pengesahan SK 

 

5. Melaksanaan 
sosialisasi 
aplikasi SILPA 
 

1. Membuat 
Panduan 
penggunaan 
Aplikasi SILPA 

Tersedianya 
panduan 
penggunaan 
aplikasi SILPA 

Berorientasi 
Pelayanan(Melakukan 
perbaikan tiada henti) :  saya 
membuat panduan 
penggunaan aplikasi dalam 
rangka melakukan perbaikan 
terus menerus 

Akuntabel (Melaksanakan 
tugas dengan jujur, 
bertanggung jawab, cermat, 
disiplin dan berintegritas 
tinggi): saya membuat 
panduan dengan cermat agar 
setiap tahapan dapat 
dijelaskan dalam panduan 
aplikasi. 
Kompeten (Melaksanakan 
tugas dengan kualitas 
terbaik): saya membuat 

 Tidak  Atasan dan 
pegawai 
menunjukkan 
keramahan dan 
melakukan 
perbaikan terus 
menerus 
(Berorientasi 
pelayanan), 
bekerja sesuai 
SOP, jujur dan 
bertanggung 
jawab (Akuntabel) 
terus belajar untuk 
meningkatkan 
kompetensi dan 
bekerja dengan 
kualitas terbaik 
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panduan yang sistematis dan 
rinci sehingga mudah untuk 
dipahami setiap langkah 
penggunaan aplikasi 
Loyal (Menjaga nama baik 
sesama ASN, pimpinan 
instansi dan negara) :  
Saya  membuat panduan 
penggunaan Aplikasi SILPA 
untuk kepentingan instansi 
 

(Kompeten). 
saling menghargai 
dan menjaga etika 
(Harmonis), 
mendukung 
kebijakan 
organisasi (Loyal), 
beradaptasi 
terhadap 
perubahan digital 
(Adaptif), serta 
aktif 
berkolaborasi/ 
bekerjasama lintas 
bagian untuk 
mendapatkan nilai 
tambah 
(Kolaboratif). 
 

  2. Membuat 
undangan dan  
pemberitahuan di 
grup watsapp tim 
tindak lanjut hasil 
pengawsan (TLHP) 
pelaksanaan 
sosialisai aplikasi 
SILPA 

Tersedianya 
Tangkapan Layar 
pemberitahuan 
sosialisasi dan 
Undangan 
Sosialisasi Aplikasi 
SILPA  

Berorientasi Pelayanan 
(Ramah, cekatan, solutif, 
dan dapat diandalkan) : 
Saya membuat 
pemberitahuan di grup 
watsapp dengan santun dan 
ramah  
Akuntabel (Melaksanakan 
tugas dengan jujur, 
bertanggung jawab, cermat, 
disiplin dan berintegritas 
tinggi): 
Saya membuat undangan 
dengan cermat dan jelas 
serta membuat 
pemberitahuan dengan 
cermat serta menjelaskan 
maksud dan tujuan dari 
sosialiasasi 
Harmonis (membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif) :  

Inspektur 
Sekretaris 
Mentor 
Tim TLHP 

Ya, 
Kesulitan 
menyesua
ikan 
jadwal 
atasan  
dengan 
tim TLHP 
yang 
sedang 
turun 
pengawas
an ke 
lapangan. 

Saya akan 
menanyakan 
ketersediaan 
atasan terlebih 
dahulu dan  
melihat jadwal 
pengawasan 
serta 
melakukan 
konfirmasi 
kepada tim 
yang turun 
pengawasan 
terkait waktu 
solsialisasi 
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Saya bersikap sopan dan 
menjaga etika dalam 
memberitahukan terkait 
sosialisasi di grup watsapp 
Tim TLHP 

  3. Melakukan 
sosialisasi terkait 
aplikasi SILPA 
kepada tim Tindak 
Lanjut Hasil 
Pengawasan 
(TLHP) di 
Inspekorat 
Kabupaten Padang 
Pariaman. 

Tersedianya 
Notulen sosialisasi 
dan dokumentasi 
kegiatan 

Berorientasi Pelayanan 
(Ramah, cekatan, solutif, 
dan dapat diandalkan) :  
Saya melakukan sosialisasi 
terkait aplikasi SILPA 
dengan ramah dan santun 
Akuntabel  (Melaksanakan 
tugas dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan 
berintegritas tinggi): 
Saya melakukan sosialisasi 
dengan cermat, disiplin dan 
bertanggung jawab sesuai 
dengan waktu yang telah 
ditetapkan dalam 
pemberitahuan 
Kompeten (Melaksanakan 
tugas dengan kualitas 
terbaik): saya melakukan 
sosialisasi dengan 
menjelaskan setiap menu 
dan indikator secara rinci 
dan  sistematis. 
Harmonis (membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif) :  
Saya bersikap sopan dan 

Inspektur 
Sekretaris 
Mentor 
Tim TLHP 

Tidak    
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menjaga etika dalam 
berkomunikasi saat 
melakukan sosialisasi 

Loyal (Menjaga nama baik 
sesama ASN, pimpinan 
instansi dan negara) : Saya 
melakukan sosialisasi terkait 
penggunaan aplikasi SILPA 
untuk kepentingan instansi 
Kolaboratif (Terbuka dalam 
bekerja sama untuk 
menghasilkan nilai 
tambah): dalam pelaksanaa 
sosialisasi saya  bekerja 
sama dengan berbagai pihak 
agar kegiatan dapat berjalan 
dengan lancar 
 

6.  Melaksanakan 
implementasi, 
monitoring dan 
evaluasi Aplikasi 
SILPA  

1. Melakukan 
penginputan pokok 
hasil pengawasan 
kepada masing 
masing indikator 
pada setiap menu 
di aplikasi SILPA. 
 

Tersedianya 
tangkapan layar 
dashboard data 
LHP pada Aplikasi 
SILPA 

Berorientasi Pelayanan 
(Melakukan perbaikan tiada 
henti) : saya menginputkan 
pokok hasil pengawasan ke 
aplikasi dengan benar dalam 
hal terus melakukan 
perbaikan ke arah yang lebih 
baik dan sistem yang 
terdigitalisasi agar hasilnya 
dapat mempermudah tim 
tindak lanjut melihat progres 
tindak lanjut dari objek 
pemeriksaan. 
Akuntabel (Melaksanakan 
tugas dengan jujur, 

Tim TLHP Tidak  pegawai 
menunjukkan 
keramahan dan 
melakukan 
perbaikan terus 
menerus 
(Berorientasi 
pelayanan), 
bekerja sesuai 
SOP, jujur dan 
bertanggung 
jawab (Akuntabel) 
terus belajar untuk 
meningkatkan 
kompetensi dan 
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bertanggung jawab, cermat, 
disiplin dan berintegritas 
tinggi): 
saya menginputkan data 
dengan cermat dan  
memastikan data yang 
diinputkan sesuai dengan 
LHP sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kompeten (Melaksanakan 
tugas dengan kualitas 
terbaik), saya menginputkan 
data dengan teliti sesuai 
dengan masing-masing menu 
dan indikator  agar tidak 
terjadi kesalahan penginputan 
terutama pada kerugian 
daerah 
Loyal (Menjaga rahasia 
jabatan dan negara) :  
saya menjaga rahasia jabatan 
dalam penginputan setiap 
temuan dan rekomendasi 
yang diberikan baik yang 
berupa kerugian daerah 
maupun administrasi 
Kolaboratif (Terbuka dalam 
bekerja sama untuk 
menghasilkan nilai 
tambah): Saya berkolaborasi 
dengan tim TLHP untuk 
menginputkan semua LHP 
tahun 2025 ke aplikasi SILPA 

bekerja dengan 
kualitas terbaik 
(Kompeten). 
saling menghargai 
dan menjaga etika 
(Harmonis), 
mendukung 
kebijakan 
organisasi (Loyal), 
beradaptasi 
terhadap 
perubahan digital 
(Adaptif), serta 
aktif 
berkolaborasi/ 
bekerjasama lintas 
bagian untuk 
mendapatkan nilai 
tambah 
(Kolaboratif). 
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  2. Melakukan 
Monitoring 
penginputan 
aplikasi SILPA. 

Tersedianya ceklis 
monitoring 
penginputan LHP 
ke aplikasi SILPA 
dan dokumentasi 
saat monitoring 
bersama mentor  

Akuntabel (Melaksanakan 
tugas dengan jujur, 
bertanggung jawab, cermat, 
disiplin dan berintegritas 
tinggi): saya  melakukan 
monitoring dengan cermat, 
disiplin dan penuh tanggung 
jawab 
Kompeten (melaksanakan 
tugas dengan kualitas 
terbaik) saya melakukan 
monitoring dengan benar dan 
teliti agar memperoleh data 
yang akurat sesuai  LHP 
Loyal (Menjaga nama baik 
sesama ASN, pimpinan 
instansi dan negara):  
saya melakukan monitoring 
progres penginputan LHP dan 
ketepatan penginputan pokok 
hasil pengawasan di aplikasi 
SILPA  untuk kepentingan 
instansi. 
Kolaboratif (Terbuka dalam 
bekerja sama untuk 
menghasilkan nilai 
tambah):saya berkolaborasi 
dengan mentor untuk 
memonitoring progres 
penginputan LHP dan 
ketepatan penginputan LHP 

Mentor Tidak    
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pada aplikasi SILPA 

  3. Melaksanaan 
evaluasi terhadap 
efektivitas 
penggunaan 
aplikasi  SILPA di 
Inspektorat 
Kabupaten Padang 
Pariaman. (sebelum 
dan sesudah) 
 

Tersedianya 
laporan evaluasi 
Penggunaan 
aplikasi SILPA dan 
dokumentasi 
kegiatan 

Akuntabel (Melaksanakan 
tugas dengan jujur, 
bertanggung jawab, cermat, 
disiplin dan berintegritas 
tinggi):  
saya melakukan evaluasi dan 
membuat laporan evaluasi  
dengan jujur, cermat dan 
bertanggung jawab 
Kompeten (melaksanakan 
tugas dengan kualitas 
terbaik) saya  melakukan 
evaluasi dengan 
menganalisis secara benar 
dan  sistematis pada   
efektivitas dan efisiensi 
penggunaan aplikasi  
(sebelum dan sesudah) 
Loyal (Menjaga nama baik 
sesama ASN, pimpinan 
instansi dan negara):  
saya melakukan evaluasi  
sebelum dan sesudah 
penggunaan aplikasi SILPA  
untuk kepentingan instansi. 
 

Mentor Tidak    
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C. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 
Tabel 4. 3Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS Nilai BerAKHLAK 

No. Mata 
Pelatihan 

Kegiatan 
Jumlah Aktualisasi per 

Mata Pelatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

1. Berorientasi 

Pelayanan 
4 2 3 2 2 1 1 0 3 3 3 1 16 9 

2 Akuntabel 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 19 19 

3 Kompeten 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 17 17 

4 Harmonis 3 3 1 1 1 1 3 3 2 2 0 0 10 10 

5 Loyal 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 15 15 

6 Adaptif 3 3 3 3 2 2 1 1 0 0 0 0 9 9 

7 Kolaboratif 2 2 2 2 0 0 2 2 1 1 3 2 10 9 

Jumlah Mata 

Pelatihan yang 

Diaktualisasikan per 

Kegiatan 

22 20 17 16 14 13 15 14 13 13 15 12 96 88 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 
 

Tabel 4. 4Capaian Penyelesaian Core Isu 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Sebelum pelaksanaan aktualisasi, pengolahan 

laporan hasil pengawasan internal di Inspektorat 

Kabupaten Padang Pariaman belum berjalan 

secara optimal. Seluruh laporan hasil 

pengawasan (LHP) yang diterbitkan oleh Aparat 

Pengawas Intern Pemerintah (APIP) diserahkan 

dalam bentuk hard copy yang diarsipkan, 

kemudian discan dan disimpan pada satu 

komputer. Kondisi ini menimbulkan berbagai 

permasalahan, antara lain tingginya risiko 

kehilangan data akibat file terhapus, rusak, atau 

terinfeksi virus. Selain itu, ketiadaan sistem digital 

terpadu menyebabkan data pengawasan sulit 

diakses dan tidak tersedia secara real-time. 

Akibatnya, proses pencarian dokumen menjadi 

memakan waktu, menyulitkan pemantauan tindak 

lanjut rekomendasi, serta berdampak pada 

rendahnya efektivitas dalam penyediaan data 

pendukung penilaian seperti MCP KPK, 

Kapabilitas APIP, dan Telaah Sejawat. 

Berdasarkan analisis USG, penyebab utama 

permasalahan ini adalah kurangnya pemanfaatan 

teknologi dalam pengolahan laporan hasil 

pengawasan internal. 

Setelah pelaksanaan aktualisasi melalui 

pengembangan dan penerapan Aplikasi SILPA 

(Sistem Informasi Laporan Pengawasan Andal), 

terjadi peningkatan signifikan terhadap 

efektivitas dan efisiensi pengolahan LHP. 

Aplikasi SILPA menyediakan sistem pengolahan 

data berbasis digital yang terstruktur sehingga 

memudahkan penyimpanan, pemilahan, dan 

pencarian laporan. Data pengawasan kini dapat 

diakses secara cepat dan transparan melalui 

setiap menu pada aplikasi SILPA, sehingga 

memudahkan pemantauan progres tindak lanjut 

rekomendasi secara real-time oleh tim TLHP. 

Risiko kehilangan data menurun karena 

penyimpanan telah terintegrasi dan terkelola 

dengan lebih aman. Selain itu, aplikasi ini 

mendukung kebutuhan penilaian eksternal 

dengan menyediakan data yang lebih akurat, 

lengkap, dan mudah diakses. Melalui rangkaian 

kegiatan seperti perancangan aplikasi, 

penyusunan SK pengelola, sosialisasi, 

implementasi, hingga evaluasi, aktualisasi ini 

telah menghadirkan solusi berbasis teknologi 

informasi yang selaras dengan prinsip Smart 

ASN dan nilai-nilai dasar BerAKHLAK, sehingga 

tata kelola pengawasan di Inspektorat menjadi 

lebih efektif, akuntabel, dan adaptif. 
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E. Manfaat Terselesaikan Core Isu 

1. Individu Peserta 

a. Peningkatan Kompetensi Digital, dengan mengembangkan dan 

mengoperasikan Aplikasi SILPA, individu memperoleh keterampilan 

baru terkait literasi digital, pengelolaan data, dan penggunaan aplikasi 

berbasis teknologi yang sejalan dengan tuntutan Smart ASN. 

b. Penguatan Nilai BerAKHLAK dalam Kinerja Sehari-hari, 

Seluruh tahapan aktualisasi menerapkan nilai berorientasi pelayanan, 

akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif. Hal ini 

memperkuat karakter profesional individu sebagai ASN. 

c. Meningkatnya Efektivitas dan Efisiensi Kerja, dengan adanya aplikasi 

yang lebih terstruktur, individu lebih mudah menemukan data, 

menyusun laporan, dan memantau tindak lanjut rekomendasi, 

sehingga waktu kerja menjadi lebih efisien. 

d. Peningkatan Kemampuan Kolaborasi dan Komunikasi 

Melalui kegiatan pembuatan aplikasi, sosialisasi, koordinasi 

penyusunan SK pengelola dan evaluasi, individu menjadi lebih 

terampil berkomunikasi dan berkolaborasi. 

2.  Instansi 

Terselesainya core isu “Belum Optimalnya Pengolahan Laporan Hasil 

Pengawasan Internal” melalui implementasi Aplikasi SILPA memberikan 

dampak yang signifikan bagi peningkatan tata kelola di Inspektorat 

Kabupaten Padang Pariaman. Dengan hadirnya aplikasi SILPA berbasis 
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digital ini, proses pengolahan laporan hasil pengawasan yang sebelumnya 

dilakukan secara manual menjadi lebih sistematis, cepat, dan aman. 

Aplikasi SILPA memungkinkan penyimpanan data pengawasan yang 

mudah diakses kapan saja, sehingga mengatasi berbagai kendala seperti 

hilangnya file, lamanya proses pencarian LHP, dan kesulitan dalam 

memantau tindak lanjut rekomendasi. 

Aplikasi SILPA menjadi sarana untuk meningkatkan efektivitas 

pelaksanaan pengawasan internal karena  dapat memberikan informasi 

real-time mengenai progres tindak lanjut rekomendasi. Efisiensi kerja tim 

juga meningkat karena seluruh data telah terintegrasi dalam satu sistem 

sehingga mempersingkat waktu pencarian dokumen. Selain itu, tersedianya 

data yang lengkap, valid, dan terstruktur melalui aplikasi menjadi dukungan 

penting dalam memenuhi kebutuhan penilaian eksternal, seperti penilaian 

MCP KPK, Kapabilitas APIP, dan Telaah Sejawat.  

3. Stakeholders 

Optimalisasi pengolahan LHP menggunakan Aplikasi SILPA memberikan 

manfaat strategis bagi stakeholders karena menjalankan fungsi 

pengawasan secara lebih efektif dan akuntabel. Dengan tersedianya data 

pengawasan yang tersaji secara real-time, stakeholders dapat memantau 

pencapaian tindak lanjut rekomendasi dengan lebih transparan dan terukur. 

Dashboard dan menu pada Aplikasi SILPA memudahkan  dalam 

mengidentifikasi permasalahan, memantau progres unit kerja, serta 

memastikan bahwa setiap rekomendasi ditindaklanjuti secara tepat waktu. 
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Hal ini mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat, presisi, dan 

berbasis data, sehingga meningkatkan kualitas pengendalian intern serta 

memperkuat fungsi pembinaan kepada perangkat daerah. 

Selain itu manfaat yang dihasilkan dengan implementasi Aplikasi SILPA 

sangat relevan dengan misi daerah dalam mewujudkan transformasi tata 

kelola yang berintegritas dan adaptif. Aplikasi ini memungkinkan 

tersedianya data pengawasan yang lebih akurat, aman, dan mudah 

ditelusuri, sehingga memperkuat akuntabilitas penyelenggaraan 

pemerintahan. Sistem digital ini membantu daerah dalam memenuhi 

standar penilaian eksternal yang menggambarkan komitmen terhadap 

pemerintahan yang bersih dan memastikan setiap organisasi perangkat 

daerah bekerja secara transparan, responsif, dan berorientasi pada 

perbaikan berkelanjutan. 

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Tabel 4. 5Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No Kegiatan Output 
Durasi dan 

Waktu 
Para pihak 

Terlibat 
Sumber 
Biaya 

Keterangan 

1  Melakukan monitoring dan 
evaluasi kinerja aplikasi dan 
kepatuhan tim TLHP dalam 
menginput data LHP  

Laporan Monev 
SILPA secara 
berkala 

Setiap 
Bulan  

Inspektur 
Pengelola 
SILPA  

-  Hasil monev menjadi 
dasar  perbaikan tata 
kelola pengawasan. 

2  Melakukan backup data SILPA 
secara rutin dan meningkatkan 
keamanan sistem terhadap 
risiko kehilangan atau 
kerusakan data. 

Backup Data per 
semester  

Tiap Akhir 
semester  

pranata 
Komputer, 
Pengelola 
SILPA. 

-  Meminimalkan resiko 
kerusakan hardware 
dan human error 

3  Melakukan koordinasi dengan 
Dinas Kominfo Kabupaten 
Padang untuk proses hosting 
Aplikasi SILPA agar dapat 
diakses secara online dan 
terintegrasi dengan sistem 
pemerintah daerah. 

plikasi SILPA ter-
hosting pada server 
resmi pemerintah 
daerah, memiliki 
domain dinas, dan 
dapat diakses 
secara lebih luas 
serta aman. 

6 Bulan  Pengelola 
SILPA, 
Inspektur, 
Dinas 
Kominfo 
dan Pranata 
Komputer 

  

Anggaran 
Pemerintah 
Daerah 

memastikan aplikasi 
memenuhi standar 
keamanan, 
kelayakan hosting, 
dan integrasi 
jaringan pemda.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan 

a. Kegiatan ke-1: Melaksanakan persiapan dan perancangan aplikasi 

pengolahan LHP internal 

Kegiatan ini telah dilaksanakan dengan melapor dan meminta izin 

kepada atasan untuk melaksanakan aktualisasi. Setelah itu, seluruh 

laporan hasil pengawasan berhasil dikumpulkan dan dipilah berdasarkan 

jenis pengawasan sehingga data menjadi lebih terstruktur. Berdasarkan 

data tersebut, rancangan aplikasi kemudian disusun dengan 

menyesuaikan kebutuhan pengolahan laporan. Rancangan yang telah 

dibuat selanjutnya dilaporkan kepada mentor dan memperoleh 

persetujuan. Saya telah menerapkan nilai-nilai dasar ASN dalam setiap 

tahapan kegiatan yaitu nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

b. Kegiatan ke-2: Membuat aplikasi web SILPA (Sistem Informasi 

Laporan Pengawasan Andal)  menggunakan Canvas Gemini AI. 

Kegiatan Pembuatan aplikasi SILPA telah dilaksanakan menggunakan 

Canvas Gemini AI dan menghasilkan aplikasi dengan menu-menu utama 

sesuai kebutuhan pengawasan. Seluruh indikator penting pada setiap 

menu juga berhasil ditambahkan untuk memastikan kelengkapan 

informasi. Setelah aplikasi awal selesai, hasilnya telah dilaporkan kepada 
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mentor dan telah mendapatkan persetujuan. Dalam melaksanakan 

kegiatan ini saya telah menerapkan nilai-nilai dasar ASN dalam setiap 

tahapan kegiatan yaitu nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

c. Kegiatan Ke-3: Melaksanaan uji coba dan pengembangan, 

penyempurnaan aplikasi SILPA. 

Kegiatan ini  dilaksanakan dengan melakukan uji coba penginputan 

pokok laporan sebagai sampel untuk memastikan aplikasi berjalan 

dengan baik. Hasil uji coba dikonsultasikan dengan mentor, yang 

kemudian menjadi dasar dalam penyempurnaan fitur dan indikator pada 

setiap menu dalam aplikasi. Semua tahapan kegiatan telah dilaksanakan 

dengan menerapkan nilai dasar ASN yaitu Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, adaptif dan Kolaboratif . 

d. Kegiatan ke-4: Membuat Surat Keputusan (SK) Inspektur Kabupaten 

Padang Pariaman tentang penunjukkan pengelola aplikasi SILPA 

Kegiatan ini telah dilaksanakan dengan penyusunan rancangan awal 

SK, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan Focus Group Discussion 

(FGD) bersama Inspektur, Sekretaris, mentor, dan Tim TLHP. Hasil 

diskusi menjadi dasar penyempurnaan dan finalisasi SK hingga 

ditetapkan secara resmi. Seluruh rangkaian disusun dan diselesaikan 

dengan menerapkan prinsip dasar ASN yaitu Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, adaptif dan Kolaboratif. 

e. Kegiatan Ke-5: Melaksanaan sosialisasi aplikasi SILPA  
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Kegiatan sosialisasi telah dilaksanakan dengan pembuatan Panduan 

Penggunaan Aplikasi SILPA sebagai bahan untuk dipersentasikan agar  

tim TLHP lebih mudah memahami alur penggunaan aplikasi. Undangan 

sosialisasi kemudian dikirimkan melalui grup WhatsApp Tim TLHP, dan 

kegiatan sosialisasi dilaksanakan secara langsung kepada seluruh tim 

terkait. Seluruh proses berjalan lancar dan mencerminkan penerapan 

nilai dasar ASN dalam setiap tahapan kegiatan yaitu Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, adaptif dan 

Kolaboratif. 

f. Kegiatan ke-6: Melaksanaan implementasi, Monitoring dan evaluasi 

Aplikasi SILPA 

Kegiatan implementasi dilakukan dengan penginputan pokok hasil 

pengawasan pada setiap menu aplikasi oleh seluruh tim TLHP internal. 

Monitoring pelaksanaan penginputan juga telah dilakukan untuk 

memastikan kelengkapan  dan ketepatan data dengan berkolaborasi 

Bersama mentor. Selanjutnya, evaluasi penggunaan aplikasi dilakukan 

dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah penerapan, 

sehingga terlihat efektivitas aplikasi dalam mendukung tugas 

pengawasan. Seluruh rangkaian kegiatan ini telah dilaksanakan 

bersadarkan nilai nalai dasar ASN yaitu Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, adaptif dan Kolaboratif. 
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2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Gagasan kreatif penyelesaian core isu pada kegiatan ini adalah 

“Optimalisasi pengolahan Laporan Hasil Pengawasan Internal 

Menggunakan Aplikasi SILPA (Sistem Informasi Laporan Pengawasan 

Andal) di Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman”. 

Untuk terwujudnya gagasan kreatif tersebut maka kegiatan-kegiatan 

yang telah dilakukan pada masa habituasi adalah sebagai berikut: 

a. Melaksanaan persiapan dan perancangan aplikasi pengolahan 

laporan hasil pengawasan internal. 

b. Membuat aplikasi web SILPA (Sistem Informasi Laporan Pengawasan 

Andal)  menggunakan Canvas Gemini AI. 

c. Melaksanaan uji coba dan pengembangan, penyempurnaan aplikasi 

SILPA. 

d. Membuat Surat Keputusan (SK) Inspektur Kabupaten Padang 

Pariaman tentang penunjukkan pengelola aplikasi SILPA 

e. Melaksanaan sosialisasi aplikasi SILPA  

f. Melaksanaan implementasi, Monitoring dan evaluasi Aplikasi SILPA 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Secara keseluruhan, core isu terkait Belum optimalnya pengolahan 

laporan hasil pengawasan internal di Inspektorat Kabupaten Padang 

Pariaman telah berhasil diselesaikan melalui kegiatan aktualisasi. Adapun 

capaian hasil yang diperoleh Melalui proses pengumpulan dan klasifikasi 

LHP secara sistematis, dilakukan penataan ulang seluruh dokumen 
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pengawasan berdasarkan jenisnya, sehingga kebutuhan data menjadi lebih 

jelas, rapi, dan mudah diakses. Kegiatan ini menjadi fondasi penting bagi 

pengembangan Aplikasi SILPA (Sistem Informasi Laporan Pengawasan 

Andal), sebuah inovasi digital yang dirancang sebagai solusi atas 

permasalahan pengolahan laporan yang sebelumnya masih dilakukan 

secara manual dan tidak terstruktur. 

 Perancangan Aplikasi SILPA berhasil menghasilkan prototipe aplikasi 

yang sesuai dengan kebutuhan pengawasan internal, lengkap dengan fitur 

dropdown, ruang unggah dokumen.. Proses ini diperkuat melalui kolaborasi 

dengan mentor dan tim TLHP, sehingga rancangan aplikasi lebih matang 

dan operasional. Selain itu, penyusunan SK Pengelola SILPA dan 

pelaksanaan sosialisasi kepada tim TLHP semakin memantapkan kesiapan 

penggunaan aplikasi dalam lingkungan kerja Inspektorat. Monitoring dan 

evaluasi awal yang dilakukan menunjukkan bahwa aplikasi mampu berjalan 

sesuai fungsi dan memberikan kemudahan dalam pengolahan, 

penyimpanan, dan pencarian laporan hasil pengawasan. 

 Capaian ini tidak hanya menyelesaikan permasalahan utama, tetapi juga 

membawa dampak signifikan terhadap peningkatan efektivitas dan efisiensi 

tata kelola pengawasan. Seluruh proses pelaksanaan aktualisasi 

mencerminkan penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, Dengan 

demikian, kegiatan aktualisasi ini menghasilkan perubahan yang nyata dan 

sekaligus menjadi langkah strategis dalam mewujudkan Transformasi Tata 

Kelola yang Berintegritas dan Adaptif. 
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B. Rekomendasi 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Untuk penyelenggara pelatihan yaitu PPSDM Kemendagri Regional 

Bukittinggi sebagai tempat pelatihan Latsar. Terima kasih atas bimbingan 

dan ilmu yang diberikan selama pelatihan. Pelatihan ini sangat membantu 

kami untuk belajar dan menjadi lebih siap dalam menjalankan tugas 

sebagai ASN. PPSDM Kemendagri Regional Bukittinggi diharapkan dapat 

terus meningkatkan kualitas pelatihan dan selalu berinovasi sesuai 

perkembangan zaman dalam menyelenggarakan pelatihan. Semoga terus 

maju dan sukses dalam mencetak generasi aparatur sipil negara yang 

berintegritas dan BerAKHLAK. 

2. Untuk Instansi Asal Peserta 

Untuk Instansi Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman khususnya 

Inspektorat diharapkan setelah pelatihan ini dapat mendukung dan 

merealisasikan rencana tindak lanjut demi perubahan ke arah yang lebih 

baik. Instansi diharapkan terus memberikan dukungan terhadap penerapan 

hasil aktualisasi peserta Latsar yang berorientasi pada peningkatan kualitas 

tata kelola dan pelayanan internal. Pengalaman pengembangan Aplikasi 

SILPA menunjukkan bahwa inovasi digital hanya dapat berjalan optimal 

apabila ditopang oleh komitmen organisasi dalam menyediakan fasilitas, 

infrastruktur, serta regulasi pendukung. Oleh karena itu, instansi perlu 

memperkuat kebijakan internal terkait pengelolaan data pengawasan, 
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menyediakan ruang untuk uji coba aplikasi, serta memastikan keberlanjutan 

penggunaan sistem yang telah dikembangkan. 
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1. Melaksanaan persiapan dan perancangan aplikasi pengolahan laporan hasil 

pengawasan internal. 

a. Melapor dan meminta izin kepada atasan untuk melakukan kegiatan 

aktualisasi 

 

SPT Inspektur untuk melaksanakan Aktualisasi Latsar 
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b. Mengumpulkan dan Memilah seluruh laporan hasil pengawasan 

berdasarkan Jenis pengawasan yaitu audit, reviu, evaluasi, monitoring, 

asistensi, pengawasa lainnya dan pemeriksaan khusus. 
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Data Rekapan Laporan Hasil Pengawasan (LHP) Tahun 2025 
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Dokumentasi mengumpulkan dan memilah LHP Berdasarkan Jenis 
Pengawasan 
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c. Membuat rancangan aplikasi pengolahan laporan hasil pengawasan 

internal. 

 

Draft Rancangan Aplikasi Pengolahan LHP 
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d. Melaporkan dan meminta persetujuan Kepada mentor Terkait 

rancangan aplikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

89 
 

 



 

90 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Rancangan Aplikasi Pengolahan LHP 
 

 

Dokumentasi saat melaporkan dan meminta persetujuan rancangan aplikasi 
pengolahan LHP 
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2. Membuat aplikasi web SILPA (Sistem Informasi Laporan Pengawasan Andal)  

menggunakan Canvas Gemini AI. 

a. Membuat Aplikasi SILPA menggunakan Canvas Gemini AI  dengan menu 

yang terdiri dari dashboard, audit, reviu, evaluasi, monitoring,asistensi dan 

pengawasan lainnya. 

 

 
 
 

Tangkapan Layar Menu Pada Aplikasi SILPA 
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b. Membuat indikator pada masing masing menu yang terdiri dari No. LHP, tanggal 

terbit LHP, Jenis Pengawasan, Objek Pemeriksaan, Rincian Temuan, Kerugian, 

rekomendasi dan tindak lanjut serta Kesimpulan. 

 
 

 

 
 
 

Tangkapan Layar Indikator Pada Aplikasi SILPA 
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c. Melaporkan kepada mentor terkait aplikasi dengan menu dan indikator yang telah 

dibuat. 
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Laporan pembuatan aplikasi SILPA yang disetujui mentor 

 

 
Dokumentasi saat melaporkan Pembuatan aplikasi SILPA  
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3. Melaksanaan uji coba dan pengembangan, penyempurnaan aplikasi SILPA 

a.  Melakukan uji coba penginputan Pokok Laporan Hasil Pengawasan Internal  pada 

aplikasi SILPA sebagai sampel. 

 

 

 

Tangkapan Layar Data Sampel Yang Diinputkan Pada Aplikasi SILPA 
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b. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil uji coba dan pengembangan 

penyempurnaan Aplikasi SILPA. 

 

Notulen Konsultasi 
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Dokumentasi Konsultasi Pengembangan dan Penyempurnaan Aplikasi 
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c. Melakukan pengembangan dan penyempurnaan terhadap masing masing indikator 

pada setiap menu di aplikasi SILPA. 
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Laporan Pengembangan dan Penyempurnaa Aplikasi SILPA 
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4. Membuat Surat Keputusan (SK) Inspektur Kab. Padang Pariaman tentang 

Penunjukkan  pengelola aplikasi SILPA. 

a. Melakukan penyusunan rancangan awal SK 
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Rancangan Awal SK Pengelola Aplikasi SILPA 
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b. Melakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan Inspektur, Sekretaris, 

Mentor dan Tim TLHP. 

 

Notulen Focus Group Discussion (FGD) 
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Dokumentasi Focus Group Discussion (FGD) 
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c. Menyusun SK pengelola aplikasi SILPA berdasarkan hasil FGD dan 

pengesahan SK 
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SK Inspektur Tentang Penunjukkan Pengelola Aplikasi SILPA 
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Dokumentasi Pengesahan SK 
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5. Melaksanakan sosialisasi aplikasi SILPA (Sistem Informasi Laporan 

Pengawasan Andal) 

a. Membuat panduan penggunaan Aplikasi SILPA 
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PANDUAN PENGGUNAAN APLIKASI SILPA 
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b. Membuat undangan dan pemberitahuan pelaksanaan sosialisai Aplikasi 

SILPA di grup watsapp tim tindak lanjut hasil pengawsan (TLHP). 

 

 

Undangan Sosialisasi Aplikasi SILPA 
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Pemberitahuan pelaksanaan sosialisasi Aplikasi SILPA di grup TLHP 
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c. Melakukan sosialisasi aplikasi SILPA kepada tim Tindak Lanjut Hasil 

Pengawasan (TLHP) 

 

Notulen Sosialisasi Aplikasi SILPA 
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Dokumentasi Sosialisasi Aplikasi SILPA 
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6. melaksanakan implementasi, monitoring dan evaluasi Aplikasi SILPA 

a. Melakukan penginputan pokok hasil pengawasan kepada masing masing 

indikator pada setiap menu di aplikasi SILPA. 

 

 

Tangkapan Layar Dashboard LHP Yang Diinputkan Pada Aplikasi SILPA 
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b. Melakukan monitoring terhadap penginputan laporan hasil pengawasan 

(LHP) ke Aplikasi SILPA. 

 

Ceklis Monitoring Penginputan LHP ke Aplikasi SILPA 

 

Dokumentasi Saat Melakukan Monitoring Bersama Mentor 

c. Melaksanaan evaluasi terhadap efektivitas penggunaan aplikasi  SILPA di 
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Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman. (sebelum dan sesudah). 
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Laporan Evaluasi Penggunaan Aplikasi SILPA 

 

Dokumentasi Evaluasi Penggunaan Aplikasi SILPA 
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1 

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi  

Judul Kegiatan No 1 Melaksanakan Persiapan dan perancangan aplikasi 

pengolahan laporan hasil pengawasan internal  

Tanggal Kegiatan 20 Oktober - 24 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya Surat Perintah Tugas (SPT) 

Pelaksanaan Aktualisasi 

2. Tersedianya Data Rekapan Laporan Hasil 

Pengawasan Tahun 2025 

3. Tersedianya Dokumentasi saat Memilah LHP 

Berdasarkan Jenis Pengawasan 

4. Tersedianya Draft Rancangan Aplikasi Pengolahan 

LHP 

5. Tersedianya Laporan Rancangan Aplikasi 

Pengolahan LHP yang disetujui mentor 

6. Tersedianya Dokumentasi saat melaporkan 

rancangan aplikasi 

2. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar Yang Melandasi 

a. Melapor dan meminta izin kepada atasan untuk melakukan kegiatan 

aktualisasi. 

1) Akuntabel 

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan melapor dan meminta izin 

kepada atasan dengan memaparkan secara rinci dan jelas mengenai 
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kegiatan aktualisasi yang akan dilaksanakan. 

Apabila tidak menerapkan nilai akuntabel, laporan yang disampaikan dapat 

menjadi tidak lengkap dan tidak jelas serta tidak sesuai dengan tujuan. 

2) Harmonis 

Saya menerapkan  nilai harmonis dengan cara berkomunikasi yang sopan, 

menghargai atasan, dan menjaga etika dalam penyampaian laporan.  

Apabila tidak menerapkan nilai harmonis, maka lingkungan kerja menjadi 

tidak kondusif dan berpotensi tidak mendapatkan persetujuan dari atasan. 

3) Loyal 

Saya menerapkan nilai loyal dengan mematuhi tata kelola organisasi yaitu 

melapor dan meminta izin kepada atasan sebelum memulai kegiatan 

aktualisasi. 

Apabila tidak menerapkan nilai loyal, tidak melapor dan tidak meminta izin 

kepada atasan sesuai aturan organisasi, tindakan tersebut menunjukkan 

ketidakpatuhan terhadap hierarki dan tata kelola instansi. 

b. Mengumpulkan dan Memilah seluruh laporan hasil pengawasan berdasarkan 

Jenis pengawasan yaitu audit, reviu, evaluasi, monitoring, asistensi, 

pengawasan lainnya dan pemeriksaan khusus. 

1) Berorientasi Pelayanan 

Saya menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan melakukan 

perbaikan tiada henti yaitu mengumpulkan dan memilah LHP berdasarkan 

jenis pengawasan secara teratur untuk memperbaiki sistem pengarsipan agar 

lebih cepat, rapi, dan memudahkan pencarian LHP. 
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Apabila tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan, pengumpulan dan 

pemilahan LHP menjadi tidak rapi, tidak konsisten, dan tidak membantu 

perbaikan sistem arsip. 

2) Akuntabel 

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan setiap LHP 

dikumpulkan dan dipilah secara cermat dan bertanggung jawab. Saya 

menjaga keakuratan data serta memastikan bahwa hasil pengelompokan 

sesuai tiap jenis pengawasannya. 

Apabila tidak menerapkan nilai akuntabel, maka akan terjadi salah 

klasifikasi LHP dan LHP yang dikumpulkan tidak lengkap. 

3) Kompeten 

Saya menerapkan nilai kompeten dengan kemampuan memilah LHP 

sesuai jenis pengawasan dengan tepat dan sistematis. Saya menerapkan 

pemahaman terhadap perbedaan jenis pengawasan agar proses 

pengelompokan lebih efisien dan menghasilkan kualitas kerja yang optimal. 

Apabila tidak menerapkan nilai kompeten, proses memilah LHP dapat 

menjadi tidak tepat dan tidak sistematis. Ini membuat pengelolaan dokumen 

tidak efektif dan kualitas output menjadi rendah. 

4) Loyal 

Saya menerapkan nilai loyal dengan dengan menjaga kerahasiaan seluruh 

isi LHP selama proses pengumpulan dan pemilahan. Saya memastikan 

setiap dokumen diperlakukan sesuai aturan kerahasiaan untuk menjaga 

integritas organisasi. 
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Apabila tidak menerapkan nilai kompeten, isi LHP dapat bocor atau 

disalahgunakan. Kondisi ini dapat merugikan instansi, melanggar aturan, dan 

menurunkan integritas organisasi. 

5) Adaptif 

Saya menerapkan nilai adaptif dengan bertindak cepat dan proaktif dalam 

mengumpulkan LHP, termasuk menyesuaikan diri terhadap situasi saat 

terdapat kekurangan LHP. 

Apabila tidak menerapkan nilai adaptif ketidakmampuan bersikap proaktif 

menyebabkan proses menjadi lambat, tidak responsif, serta terhambat saat 

menghadapi kekurangan LHP. 

6) Kolaboratif 

Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan melakukan konfirmasi kepada  

tim pemeriksa apabila terdapat LHP yang belum ditemukan. 

Apabila tidak menerapkan nilai kolaboratif maka LHP yang tidak ditemukan 

akan terabaikan, sehingga data menjadi tidak lengkap dan kualitas 

pengarsipan menjadi bermasalah. 

c. Membuat rancangan aplikasi pengolahan laporan hasil pengawasan internal. 

1) Berorientasi Pelayanan 

Saya menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan terus melakukan 

perbaikan berkelanjutan yang diwujudkan melalui pengembangan sistem 

berbasis online yang mampu menampilkan data LHP secara aktual dan 

update sehingga memudahkan saat tim tindak lanjut atau atasan saat 

membutuhkan data LHP. 
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Apabila tidak menerapkan nilai berorientasi peyananan maka tidak 

terdapat perbaikan secara terus menerus terhadap pengolahan laporan hasil 

pengawasan atau akan tetap manual. 

2) Akuntabel 

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan merancang aplikasi secara 

cermat, dan penuh tanggung jawab. Dalam proses penyusunan rancangan, 

saya memastikan setiap fitur, alur kerja, dan mekanisme pengolahan data 

tersusun secara jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Apabila tidak menerapkan nilai akuntabel, Tanpa nilai Akuntabel, 

rancangan aplikasi disusun secara tidak cermat dan tidak terstruktur sehingga  

fitur penting terlewatkan, dan aplikasi tidak dapat dipertanggungjawabkan.  

3) Kompeten 

Saya menerapkan nilai kompeten dengan meningkatkan  kemampuan diri, 

mempelajari metode perancangan aplikasi berbasis AI, termasuk bagaimana 

memanfaatkan teknologi untuk memproses data pengawasan secara efektif. 

Apabila tidak menerapkan nilai komepete maka kemampuan diri tidak 

berkembang dan proses perancangan aplikasi hanya mengandalkan 

pengetahuan yang terbatas. Akibatnya, rancangan aplikasi menjadi kurang 

inovatif. 

4) Harmonis 

Saya menerapkan nilai harmonis dengan membangun interaksi yang baik 

selama proses perancangan aplikasi. Saya meminta saran dari berbagai 

pihak dengan menjaga etika berkomunikasi dan  bersikap sopan. 
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Apabila tidak menerapkan nilai harmonis, komunikasi dengan pihak lain 

menjadi kurang sopan dan dapat menimbulkan konflik sehingga lingkungan 

kerja menjadi tidak kondusif. 

5) Loyal 

Saya menerapkan nilai loyal dengan menjaga nama baik instansi dan 

mendukung tujuan organisasi. Rancangan aplikasi disusun untuk 

meningkatkan efektivitas pengawasan internal agar memberikan kontribusi 

positif bagi instansi. 

Apabila tidak menerapkan nilai loyal, rancangan aplikasi berpotensi dibuat 

bukan untuk kepentingan instansi dan pengolahan LHP menjadi tidak efektif. 

6) Adaptif 

Saya menerapkan nilai adaptif dengan terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas dalam merancang aplikasi. Saya memanfaatkan 

teknologi Kanvas Gemini AI untuk menghasilkan rancangan yang modern, 

responsif, serta sesuai dengan kebutuhan. 

Apabila tidak menerapkan nilai adaptif, maka tidak terdapat inovasi dan 

pengembangan kreativitas serta tidak memanfaatkan teknologi baru. 

7) Kolaboratif 

Saya menerapkan nilai kolaboratif melalui kerja sama dengan tim tindak 

lanjut hasil pengawasan (TLHP). Saya secara terbuka menerima masukan 

untuk menyempurnakan rancangan aplikasi sehingga lebih efektif dan efisien. 

Apabila tidak menerapkan nilai kolaboratif, rancangan aplikasi menjadi 

tidak sesuai kebutuhan. Kurangnya kerja sama menyebabkan sistem tidak 
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efektif, tidak efisien, dan berpotensi tidak digunakan karena tidak relevan 

dengan proses kerja nyata. 

d. Melaporkan dan meminta persetujuan Kepada mentor Terkait rancangan 

aplikasi.  

1) Akuntabel 

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan menyampaikan laporan 

rancangan aplikasi secara cermat, disiplin, jujur, dan jelas. Saya memastikan 

setiap bagian rancangan disusun dengan data yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Apabila tidak menerapkan nilai akuntabel, laporan rancangan aplikasi 

disampaikan secara tidak jelas, tidak lengkap, dan tidak dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2) Kompeten 

Saya menerapkan nilai kompeten dengan berkonsultasi kepada mentor 

mengenai hambatan atau kendala yang ditemui selama proses perancangan 

serta membuka diri terhadap bimbingan dan mencari solusi atas masalah 

yang muncul. 

Apabila tidak menerapkan nilai kompeten, hambatan yang terjadi dalam 

proses perancangan dibiarkan tanpa upaya mencari Solusi dan kemampuan 

diri tidak berkembang dan permasalahan yang muncul tidak diatasi. 

3) Harmonis 

Saya menerapkan nilai harmonis dengan bersikap sopan dan menjaga 

etika dalam berkomunikasi saat melapor dan meminta persetujuan mentor 
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sehingga lingkungan kerja menjadi kondusif. 

Apabila tidak menerapkan nilai harmonis, komunikasi dengan mentor 

menjadi tidak sopan dan tidak menjaga etika. 

4) Adaptif 

Saya menerapkan nilai adaptif dengan menyesuaikan diri dengan jadwal 

mentor untuk dapat melakukan aktualisasi dan terhadap masukan dan saran 

yang diberikan oleh mentor.  

Apabila tidak menerapkan nilai adaptif maka konsultasi tidak akan 

terlaksana dan saran serta masukan dari mentor akan diabaikan. 

3. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence 

Teknik aktualisasi pada kegiatan melaksanakan persiapan dan perancangan 

aplikasi pengolahan laporan hasil pengawasan internal yaitu melalui 4 tahapan 

kegiatan diantaranya:  

a. Melapor dan meminta izin kepada atasan untuk melakukan kegiatan 

aktualisasi dengan bukti fisik kegiatan/evidence tersedianya surat tugas 

pelaksanaan aktualisasi Latsar dari Inspektur. 
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SPT Inspektur untuk melaksanakan Aktualisasi Latsar 

b. Mengumpulkan dan Memilah seluruh laporan hasil pengawasan 

berdasarkan Jenis pengawasan yaitu audit, reviu, evaluasi, monitoring, 

asistensi, pengawasan lainnya dan pemeriksaan khusus. Dengan bukti 

fisik/evidence tersedianya data rekapan laporan hasil pengawasan tahun 

2025 dan dokumentasi saat mengumpulkan dan memilah LHP berdasarkan 

jenis pengawasan 
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Data Rekapan Laporan Hasil Pengawasan (LHP) Tahun 2025 

 
 

Dokumentasi mengumpulkan dan memilah LHP Berdasarkan Jenis 
Pengawasan 

 
 

c. Membuat rancangan aplikasi pengolahan laporan hasil pengawasan 
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internal. Dengan bukti fisik/evidence tersedianya draft rancangan aplikasi 

pengolahan LHP. 

 

Draft Rancangan Aplikasi Pengolahan LHP 
d. Melaporkan dan meminta persetujuan Kepada mentor Terkait rancangan 

aplikasi. Dengan bukti fisik/evidence tersedianya laporan rancangan 

aplikasi pengolahan LHP yang disetujui mentor dan dokumentasi saat 

melaporkan rancangan aplikasi. 
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Laporan Rancangan Aplikasi Pengolahan LHP 
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Dokumentasi saat melaporkan dan meminta persetujuan rancangan aplikasi 

pengolahan LHP 
 

4. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

a. Melapor dan meminta izin kepada atasan untuk melakukan kegiatan 

aktualisasi. 

Pada Tanggal 20 Oktober 2025, saya melakukan komunikasi formal dengan 

atasan untuk melapor dan meminta izin terkait kegiatan aktualisasi yang akan 

dilakukan. Proses ini dilakukan dengan menjelaskan secara santun, ramah, dan 

transparan mengenai maksud, tujuan, serta rencana kegiatan. Memaparkan 

secara rinci dan jelas rancangan aktualisasi sebagai bentuk tanggung jawab dan 

integritas dalam pelaksanaan tugas. 

b. Mengumpulkan dan Memilah seluruh laporan hasil pengawasan 

berdasarkan Jenis pengawasan yaitu audit, reviu, evaluasi, monitoring, 

asistensi, pengawasan lainnya dan pemeriksaan khusus 

Saya melakukan pengumpulan dan klasifikasi Laporan Hasil Pengawasan 

(LHP) sesuai dengan jenis kegiatan pengawasan (audit, reviu, evaluasi, 
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monitoring, pengawasan lainnya, dan pemeriksaan khusus) pada Tanggal 21-22 

Oktober 2025. Kegiatan dilakukan secara sistematis, teliti, dan bertanggung 

jawab serta menjaga kerahasiaan dokumen. 

c. Membuat rancangan aplikasi pengolahan laporan hasil pengawasan 

internal. 

Tahap ini dilakukan pada Tanggal 23 Oktober 2025, merupakan proses 

inovasi dan pengembangan ide digitalisasi, saya merancang aplikasi web 

SILPA (Sistem Informasi Laporan Pengawasan Andal) dengan melakukan 

analisis kebutuhan, mempelajari teknologi yang relevan yaitu AI atau platform 

Kanvas Gemini, serta berkolaborasi dengan tim TLHP  dan berkonsultasi 

dengan mentor untuk merancang fitur yang efisien dan memastikan rancangan 

sesuai kebutuhan instansi. Pada tahap ini mentor menyarankan penambahan 

fitur dropdown pada aplikasi. 

d. Melaporkan dan meminta persetujuan Kepada mentor Terkait rancangan 

aplikasi. 

Setelah laporan rancangan selesai, saya melaporkan hasilnya kepada mentor 

pada Tanggal 24 Oktober 2025 untuk mendapatkan  persetujuan. Proses ini 

dilakukan secara komunikatif, sopan, dan terbuka terhadap masukan.  

Dalam melaksanakan kegiatan persiapan dan perancangan aplikasi 

pengolahan laporan hasil pengawasan internal ini, saya telah menerapkan 

nilai-nilai dasar ASN dalam setiap tahapan kegiatan yaitu nilai Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, adaptif dan Kolaboratif. 

5. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 
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Pada kegiatan melaksanakan sosialisasi Aplikasi SILPA memberikan manfaat 

pada pencapaian misi ke- 3 organisasi yaitu Mewujudkan Transformasi Tata Kelola 

yang Berintegritas dan Adaptif. 

6. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan NDS 

Jika nilai dasar BerAKHLAK tidak diterapkan dalam kegiatan persiapan dan 

perancangan aplikasi pengolahan LHP, maka proses kerja di satuan kerja akan 

menjadi tidak efektif, pengolahan LHP tidak terlaksana, aplikasi yang dirancang tidak 

berkualitas dan tidak sesuai kebutuhan. Dampaknya bagi masyarakat, pelayanan 

publik menjadi kurang optimal, penyelesaian temuan pengawasan menjadi lebih 

lama, dan kepercayaan terhadap kualitas layanan pemerintah dapat menurun 

karena laporan pengawasan tidak dikelola/diolah dengan baik. 

 

B. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor 

 

C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 
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Nama Peserta : Yola Gustantia, S.Sos 

Satuan Kerja : Inspektorat Daerah Kabupaten Padang Pariaman 

Tempat Aktualisasi : Inspektorat Daerah Kabupaten Padang Pariaman 

No Tanggal/Waktu Uraian Hasil 
capaian/output 

Media 
Komunikasi 

Paraf  

      

 



 

Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2 

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi  

Judul Kegiatan No 2 Membuat aplikasi web SILPA (Sistem Informasi 

Laporan Pengawasan Andal)  menggunakan Canvas 

Gemini AI. 

Tanggal Kegiatan 27 Oktober - 31 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya tangkapan layar menu pada Aplikasi 

SILPA 

2. Tersedianya tangkapan layar indikator pada 

Aplikasi SILPA 

3. Tersedianya laporan pembuatan Aplikasi SILPA 

yang disetujui mentor 

4. Tersedianya dokumentasi saat melaporkan aplikasi 

SILPA yang dibuat  

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar Yang Melandasi 

a. Membuat Aplikasi SILPA menggunakan Canvas Gemini AI  dengan menu 

yang terdiri dari dashboard, audit, reviu, evaluasi, monitoring,asistensi dan 

pengawasan lainnya. 

1) Berorientasi Pelayanan 

Saya menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan melakukan perbaikan tiada 

henti untuk menciptakan aplikasi SILPA yang mampu mengolah LHP secara online 

sehingga memudahkan tim tindak lanjut hasil pengawasan untuk melakukan update 

atau melihat progress tindak lanjut dari objek pengawasan. 
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Apabila tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan maka Aplikasi 

SILPA berpotensi dibuat tanpa memperhatikan kebutuhan pengguna dan tidak 

terdapat perbaikan berkelanjutan. 

2) Akuntabel 

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan menyusun setiap menu aplikasi secara 

cermat, tepat, dan dapat dipertanggungjawabkan sehingga memastikan data LHP 

dapat diolah dengan akurat dan transparan. 

Apabila tidak menerapkan nilai akuntabel, menu dan struktur aplikasi  

dibuat secara tidak teliti, dan tidak dapat dipertanggungjawabkan. Kesalahan 

fitur dan ketidaktepatan data sehingga berdampak pada kualitas pengolahan 

LHP. 

3) Kompeten 

Saya menerapkan nilai kompeten melalui upaya mempelajari dan menguasai teknik 

pembuatan menu aplikasi web melalui Canvas Gemini AI untuk memastikan aplikasi 

yang dibuat memiliki kualitas terbaik. 

Apabila tidak menerapkan nilai kompeten, maka akan terdapat 

keterbatasan kemampuan dalam pembuatan menu pada aplikasi sehingga 

aplikasi tidak mampu menjawab tantangan pengawasan modern. 

4) Loyal 

Saya menerapkan nilai loyal melalui pembuatan menu dan fitur aplikasi yang 

berorientasi pada kepentingan instansi, bukan individu. 

Apabila tidak menerapkan nilai loyal, pembuatan menu aplikasi berpotensi 

dilakukan tanpa memperhatikan kebutuhan instansi. dan aplikasi menjadi 
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tidak relevan. 

5) Adaptif 

Saya menerapkan nilai adaptif melalui kemampuan menyesuaikan diri 

dengan perkembangan teknologi digital dan dapat memanfaatkan AI untuk 

membuat aplikasi pengolahan LHP. 

Apabila tidak menerapkan nilai adaptif, akan terdapat kesulitan 

menyesuaikan diri dengan teknologi baru dan perubahan situasi kerja.  

6) Kolaboratif 

Saya menerapkan nilai kolaboratif melalui kerja sama dengan tim tindak 

lanjut untuk memastikan menu dan fitur aplikasi sesuai dengan pokok hasil 

kegiatan pengawasan sehingga memperkuat kualitas aplikasi serta 

meningkatkan efektivitas implementasinya. 

Apabila tidak menerapkan nilai kolaboratif, pembuatan menu aplikasi 

dilakukan secara sepihak tanpa masukan dari tim tindak lanjut. Akibatnya, 

menu bisa tidak sesuai kebutuhan. 

b. Membuat indikator pada masing masing menu yang terdiri dari No. LHP, 

tanggal terbit LHP, Jenis Pengawasan, Objek Pemeriksaan, Jenis Temuan, 

Rincian Temuan, Kerugian, jumlah yang distorkan, sisa kerugian, 

rekomendasi dan tindak lanjut serta Kesimpulan. 

1) Berorientasi Pelayanan 

Saya menerapkan nilai  Berorientasi pelayanan melalui kegiatan membuat indikator 

yang dilandasi oleh perbaikan layanan, yaitu dengan mengubah pengolahan LHP yang 

semula manual menjadi berbasis online (aplikasi) untuk memudahkan tim tindak lanjut. 
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Apabila tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan, tidak terdapat 

perbaikan secara terus menerus dan  proses pengolahan LHP tidak efisien 

dan lambat. Pengguna kesulitan mencari dan menganalisis data temuan, 

sehingga proses tindak lanjut menjadi terhambat. 

2) Akuntabel 

Saya menerapkan nilai  akuntabel melalui pembuatan indikator pada aplikasi  

dengan cermat dan bertanggung jawab. Indikator harus akurat untuk memastikan data 

yang diolah di aplikasi mencerminkan kondisi sebenarnya,  

Apabila tidak menerapkan nilai akluntabel, Indikator yang dibuat akan tidak 

lengkap atau salah sehingga menyebabkan data LHP tidak dapat 

dipertanggungjawabkan, 

3) Kompeten 

Saya menerapkan nilai kompeten dengan secara aktif mempelajari cara membuat 

dan menambahkan indikator pada aplikasi menggunakan canvas Gemini AI sebagai 

respon terhadap kemajuan teknologi. 

Apabila tidak menerapkan nilai kompeten, maka tidak mampu mengadopsi 

teknologi baru sehingga aplikasi yang dikembangkan menjadi tidak optimal. 

4) Loyal 

Saya menerapkan nilai loyal melalui pembuatan indikator pada aplikasi yang 

berorientasi pada kepentingan instansi agar dapat menjaga nama baik instansi. 

Apabila tidak menerapkan nilai loyal, pembuatan indikator aplikasi 

berpotensi dilakukan tanpa memperhatikan kebutuhan instansi. dan aplikasi 

menjadi tidak relevan. 
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5) Adaptif 

Saya menerapkan nilai adaptif melalui pembuatan aplikasi pengolahan LHP 

berbasis online merupakan bentuk penyesuaian diri terhadap kemajuan 

teknologi. 

Apabila tidak menerapkan nilai adaptif, menyebabkan proses kerja tidak 

efisien dan menghambat inovasi dalam instansi. 

6) Kolaboratif 

Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan meminta masukan dari tim TLHP untuk 

memastikan indikator yang disusun mencakup seluruh pokok hasil pengawasan dan 

memenuhi kebutuhan sehingga hasilnya bermanfaat bagi semua pihak. 

Apabila tidak menerapkan nilai kolaboratif, berisiko menghasilkan indikator 

yang tidak relevan atau tidak praktis untuk digunakan dan  A]aplikasi menjadi 

kurang fungsional.  

c. Melaporkan kepada mentor terkait aplikasi dengan menu dan indikator yang 

telah dibuat. 

1) Akuntabel 

Saya menerapkan nilai  akuntabel melalui penyampaian laporan kepada mentor 

dengan cermat, disiplin, dan jelas serta memuat semua detail tentang menu dan 

indikator yang sudah dibuat.  

Apabila tidak menerapkan nilai akuntabel akan terdapat kesalahan dalam 

menyampaikan laporan kepada mentor. 

2) Kompeten 

Saya menerapkan nilai kompeten dengan laporan yang disusun secara sistematis, 
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rinci, dan profesional. Penjelasan meliputi fungsi menu, indikator, dan perkembangan 

teknis, sehingga mentor dapat menilai kualitas pekerjaan. 

Apabila tidak menerapkan nilai kompeten maka laporan menjadi tidak 

terstruktur, kurang berkualitas, dan sulit dipahami.  

3) Harmonis 

Saya menerapkan nilai harmonis dengan menjaga etika, bersikap sopan, dan 

menghormati mentor selama penyampaian laporan. Komunikasi yang profesional 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 

Apabila tidak menerapkan nilai harmonis, situasi komunikasi tidak kondusif, 

menimbulkan salah paham, dan merusak hubungan kerja. 

4) Adaptif 

Saya menerapkan nilai adaptif dengan terbuka dan siap menyesuaikan diri terhadap 

saran atau perubahan yang diberikan mentor, serta menyesuaikan diri dengan jadwal 

mentor. 

Apabila nilai adaptif tidak diterapkan, maka saran dari mentor tidak akan terlaksana 

dan aplikasi beresiko tidak sesuai dengan kebutuhan.  

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidance   

Teknik aktualisasi pada kegiatan  Membuat aplikasi web SILPA (Sistem 

Informasi Laporan Pengawasan Andal)  menggunakan Canvas Gemini AI yaitu 

melalui 3 tahapan kegiatan diantaranya:  

a. Membuat Aplikasi SILPA menggunakan Canvas Gemini AI  dengan menu 

yang terdiri dari dashboard, Kegiatan pengawasan yaitu audit, reviu, 

evaluasi, monitoring,asistensi dan pengawasan lainnya, dengan bukti fisik 
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kegiatan/evidence  tersedianya tangkapan layar menu yang dibuat pada 

aplikasi SILPA. 

 

 
 

Tangkapan Layar Menu Pada Aplikasi SILPA 
 

b. Membuat indikator pada masing masing menu yang terdiri dari No. LHP, 

tanggal terbit LHP, Jenis Pengawasan, Objek Pemeriksaan, Jenis Temuan, 

Rincian Temuan, Kerugian, jumlah yang distorkan, sisa kerugian, 

rekomendasi dan tindak lanjut serta Kesimpulan, dengan bukti fisik kegiatan  

tersedianya tangkapan layar indikator pada setiap menu yang telah dibuat pada 

aplikasi SILPA 
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Tangkapan Layar Indikator Pada Aplikasi SILPA 
 

c. Melaporkan kepada mentor terkait aplikasi dengan menu dan indikator yang 

telah dibuat, dengan bukti fisik kegiatan/evidence tersedianya Laporan 

pembuatan aplikasi SILPA yang disetujui mentor dan dokumentasi saat 

melaporkan aplikasi SILPA yang dibuat. 
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Laporan pembuatan aplikasi SILPA yang disetujui mentor 

 
Dokumentasi saat melaporkan Pembuatan aplikasi SILPA  
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

a. Membuat Aplikasi SILPA menggunakan Canvas Gemini AI  dengan menu 

yang terdiri dari dashboard, Kegiatan pengawasan yaitu audit, reviu, evaluasi, 

monitoring,asistensi dan pengawasan lainnya. 

Tahapan diawali dengan menentukan struktur dan alur kerja aplikasi, dilanjutkan 

dengan membuat menu utama yang terdiri dari dashboard, audit, reviu, evaluasi, 

monitoring, asistensi, dan pengawasan lainnya pada Tanggal 27 Oktober 2025. 

Dalam proses ini menunjukkan sikap tanggung jawab, ketelitian, serta kemampuan 

beradaptasi terhadap teknologi baru. 

b. Membuat indikator pada masing masing menu yang terdiri dari No. LHP, 

tanggal terbit LHP, Jenis Pengawasan, Objek Pemeriksaan, Jenis Temuan, 

Rincian Temuan, Kerugian, jumlah yang distorkan, sisa kerugian, 

rekomendasi dan tindak lanjut serta Kesimpulan. 

Saya menyusun indikator data pengawasan pada setiap menu Tanggal 28 

Oktober 2025 yang terdiri dari nomor LHP, tanggal Terbit LHP, jenis pengawasan, 

objek pemeriksaan, jenis temuan, rincian temuan, kerugian, jumlah yang distorkan, 

sisa kerugian, rekomendasi dan tindak lanjut, serta kesimpulan. Penyusunan 

dilakukan secara sistematis dan cermat agar data yang ditampilkan lengkap, logis, 

serta memudahkan analisis hasil pengawasan. Dalam proses ini, saya 

mengutamakan ketelitian dan tanggung jawab. 

c. Melaporkan kepada mentor terkait aplikasi dengan menu dan indikator yang 

telah dibuat. 

Setelah aplikasi selesai dibuat, saya melaporkan kepada mentor hasil 
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pembuatan aplikasi beserta menu dan indikator pada Tanggal 28 Oktober 2025. 

Proses ini dilakukan dengan komunikasi formal dan santun, menjelaskan tujuan, 

manfaat, dan fungsi setiap bagian aplikasi. Saya menerima saran perbaikan dari 

mentor berupa penambahan background pada background aplikasi sebagai bentuk 

komitmen terhadap peningkatan kualitas. 

Dalam melaksanakan kegiatan membuat aplikasi web SILPA (Sistem 

Informasi Laporan Pengawasan Andal) menggunakan Canvas Gemini AI ini, 

saya telah menerapkan nilai-nilai dasar ASN dalam setiap tahapan kegiatan 

yaitu nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

adaptif dan Kolaboratif. 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 

Pada kegiatan melaksanakan sosialisasi Aplikasi SILPA memberikan 

manfaat pada pencapaian misi ke- 3 organisasi yaitu Mewujudkan Transformasi 

Tata Kelola yang Berintegritas dan Adaptif. 

5. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan NDS 

Jika nilai-nilai dasar BerAKHLAK tidak diterapkan dalam pembuatan aplikasi 

SILPA, maka aplikasi yang dihasilkan berisiko tidak akurat, tidak lengkap, dan 

tidak sesuai kebutuhan. Hal ini membuat proses pengolahan LHP dan tindak 

lanjut LHP menjadi lambat dan tidak efektif, sehingga menghambat kinerja 

satuan kerja. Dampaknya bagi masyarakat, pelayanan publik menjadi kurang 

transparan, penyelesaian temuan pengawasan menjadi lebih lama, dan 

kepercayaan terhadap kualitas layanan pemerintah dapat menurun karena 
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laporan pengawasan tidak dikelola/diolah dengan baik. 

 

 

B. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor 
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C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta : Yola Gustantia, S.Sos 

Satuan Kerja : Inspektorat Daerah Kabupaten Padang Pariaman 

Tempat Aktualisasi : Inspektorat Daerah Kabupaten Padang Pariaman 
 

No Tanggal/Waktu Uraian Hasil 
capaian/output 

Media 
Komunikasi 

Paraf  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

     

 



 

Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2 

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi  

Judul Kegiatan No 3 Melaksanaan uji coba dan pengembangan, 

penyempurnaan aplikasi SILPA. 

Tanggal Kegiatan 27 Oktober - 31 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya tangkapan layar data sampel yang 

diinputkan pada aplikasi. 

2. Tersedianya Notulen konsultasi pengembangan dan 

penyempurnaan aplikasi. 

3. Tersedianya Dokumentasi saat melakukan konsultasi 

dengan mentor. 

4. Tersedianya laporan Hasil pengembangan dan 

penyempurnaan aplikasi SILPA yang disetujui 

mentor. 

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar Yang Melandasi 

a. Melakukan uji coba penginputan Pokok Laporan Hasil Pengawasan Internal  

pada aplikasi SILPA sebagai sampel. 

1) Akuntabel 

Saya menerapkan nilai Akuntabel dengan memastikan setiap data yang saya input 

benar-benar sesuai dengan isi LHP. Saya bekerja secara cermat dan disiplin agar 

seluruh informasi yang dimasukkan dapat dipertanggungjawabkan serta tidak 

menimbulkan kesalahan data. 
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Apabila tidak menerapkan nilai akuntabel data yang diinputkan ke dalam 

aplikasi SILPA dapat menjadi tidak akurat atau tidak sesuai dengan LHP. 

2) Kompeten 

Saya menerapkan nilai kompeten dengan menginputkan data secara 

teliti, mengikuti struktur menu, serta memastikan setiap indikator diisi 

dengan benar. 

Apabila tidak menerapkan nilai kompeten akan terjadi kesalahan dalam 

proses penginputan sehingga data yang dihasilkan tidak sesuai dengan 

hasil pengawasan.   

3) Loyal 

Saya menerapkan nilai loyal dengan menjaga kerahasiaan jabatan terkait temuan 

dan rekomendasi yang diinputkan ke dalam aplikasi. Saya memastikan bahwa semua 

data, baik yang menyangkut kerugian daerah maupun administratif, hanya digunakan 

untuk kepentingan pekerjaan. 

Apabila  tidak menerapkan nilai loyal, kerahasiaan informasi pengawasan menjadi 

rentan. Kebocoran data temuan atau rekomendasi LHP dapat menimbulkan 

risiko baik secara hukum maupun reputasi organisasi. 

b. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil uji coba dan 

pengembangan penyempurnaan Aplikasi SILPA 

1) Akuntabel 

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan menyampaikan hasil uji coba 

secara jelas, cerrmat serta menjaga kedisiplinan dalam mempersiapkan 

materi konsultasi sehingga proses diskusi berjalan efektif. 
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Apabila tidak menerapkan nilai akuntabel akan menyebabkan  

penyampaian hasil uji coba tidak lengkap, tidak jelas, atau tidak jujur 

sehingga mentor sulit memahami permasalahan dab konsultasi tidak 

berjalan efektif. 

2) Kompeten 

Saya menerapkan nilai kompeten dengan berkonsultasi  terkait hambatan 

yang saya temui agar memperoleh solusi yang tepat dan mendorong 

peningkatan kemampuan dalam memahami pengembangan aplikasi. 

Apabila tidak menerapkan nilai kompeten, maka sulit menemukan solusi 

dan tidak terdapat peningkatan kemampuan dalam pengembangan aplikasi. 

3) Harmonis 

Saya menerapkan nilai harmonis dengan bersikap sopan, menghormati 

pendapat, dan menjaga etika berkomunikasi sehingga suasana konsultasi 

tetap kondusif. 

Apabila tidak menerapkan nilai harmonis akan menimbulkan sikap tidak 

sopan atau tidak menjaga etika sehingga mentor enggan memberikan 

bimbingan secara maksimal. 

4) Loyal 

Saya menerapkan nilai loyal dengan memastikan bahwa konsutasi yang 

dilakukan dan  setiap masukan yang diterima demi kepentingan instansi. 

Apabila tidak menerapkan nilai loyal, maka konsultasi  dilakukan tidak 

untuk kepentingan instansi. 

5) Adaptif 
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Saya menerapkan nilai Adaptif dengan bersedia menyesuaikan diri 

terhadap saran atau perubahan yang diberikan mentor, sehingga perbaikan 

aplikasi dapat dilakukan dengan lebih cepat dan sesuai kebutuhan 

organisasi. 

Apabila tidak menerapkan nilai adaptif akan  sulit menerima saran atau 

perubahan yang diberikan mentor sehingga penyempurnaan dan 

pengembangan aplikasi tidak dapat dilakukan secara maksimal. 

c. Melakukan pengembangan dan penyempurnaan terhadap masing masing 

indikator pada setiap menu di aplikasi SILPA 

1) Berorientasi Pelayanan 

Saya menerapkan nilai berorientasi pelayanan melalui komitmen untuk 

terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan aplikasi agar plikasi 

mencakup seluruh pokok hasil pengawasan, memudahkan pengguna/ tim 

tindak lanjut, serta memastikan aplikasi semakin bermanfaat dan relevan 

bagi kebutuhan organisasi. 

Apabila tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan maka tidak 

terdapat upaya perbaikan secara terus menerus dan aplikasi menjadi tidak 

relevan. 

2) Akuntabel 

Saya menerapkan nilai akuntabel melalui sikap cermat dan penuh 

tanggung jawab dalam melakukan pengembangan indikator aplikasi dengan 

memperhatikan ketepatan data, kerapian struktur dalam menyajikan 

informasi hasil pengawasan. 
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Apabila tidak menerapkan nilai akuntabel, pengembangan indikator 

dilakukan secara asal-asalan, tidak teliti, dan tidak dapat 

dipertanggungjawabkan. 

3) Kompeten 

Saya menerapkan nilai kompeten melalui upaya meningkatkan 

kemampuan dan pengetahuan dalam  pengembangan aplikasi baik secara 

mandiri maupun melalui konsultasi, agar indikator yang dikembangkan 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan mencakup seluruh aspek 

pengawasan. 

Apabila tidak menerapkan nilai kompeten maka tidak berupaya 

meningkatkan kemampuan teknis maupun pemahaman terkait 

pengembangan aplikasi. Akibatnya, indikator yang dibuat  tidak sesuai 

kebutuhan. 

4) Loyal 

Saya menerapkan nilai loyal melalui dedikasi dalam melakukan 

penyempurnaan aplikasi demi kepentingan instansi sehingga dapat 

menunjukkan citra baik instansi dan memberikan kontribusi optimal bagi 

peningkatan kinerja. 

Apabila tidak menerapkan nilai loyal, maka penyempurnaan dan 

pengembangan aplikasi tidak dapat dilaksanakan. 

5) Adaptif 

Saya menerapkan nilai adaptif dengan menyesuaikan diri terhadap  

berbagai kondisi teknis saat melakukan pengembangan dan 
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penyempurnaan aplikasi SILPA. 

Apabila tidak menerapkan nilai adaptif, maka akan kesulitan 

menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan, teknologi, atau masukan 

selama proses pengembangan aplikasi. 

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidance   

Teknik aktualisasi pada kegiatan Melaksanaan uji coba dan pengembangan, 

penyempurnaan aplikasi SILPA yaitu melalui 3 tahapan kegiatan diantaranya: 

a.  Melakukan uji coba penginputan Pokok Laporan Hasil Pengawasan Internal  

pada aplikasi SILPA sebagai sampel, dengan bukti fisik kegiatan/evidence 

tersedianya tangkapan layar data sampel yang diinputkan pada aplikasi. 
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Tangkapan Layar Data Sampel Yang Diinputkan Pada Aplikasi SILPA 

 

b.   Melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil uji coba dan 

pengembangan penyempurnaan Aplikasi SILPA, dengan bukti fisik/ evidence 

kegiatan tersedianya Notulen konsultasi dan dokumentasi saat melaksanakan 

konsultasi dengan mentor. 
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Notulen Konsultasi 

 

Dokumentasi Konsultasi Pengembangan dan Penyempurnaan Aplikasi 
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c. Melakukan pengembangan dan penyempurnaan terhadap masing masing 

indikator pada setiap menu di aplikasi SILPA, dengan bukti fisik kegiatan  

tersedianya laporan Hasil pengembangan dan penyempurnaan aplikasi SILPA 

yang disetujui mentor. 

 

Laporan Pengembangan dan Penyempurnaa Aplikasi SILPA 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

a. Melakukan uji coba penginputan Pokok Laporan Hasil Pengawasan Internal  

pada aplikasi SILPA sebagai sampel. 

Pada tahap uji coba dilakukan pada Tanggal 29 Oktober 2025 menginputkan 

data sampel ke setiap indikator seperti nomor LHP, tanggal, jenis pengawasan, 

objek pemeriksaan, dan rincian temuan. Proses ini dilakukan secara teliti, disiplin, 

dan bertanggung jawab untuk menguji keakuratan fungsi aplikasi dan memastikan 

tidak terjadi kesalahan dalam memproses data. 
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b. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil uji coba dan 

pengembangan penyempurnaan Aplikasi SILPA. 

Setelah uji coba selesai, saya melakukan konsultasi dengan mentor pada 

Tanggal 30 Oktober 2025 untuk melaporkan hasil uji coba aplikasi dan membahas 

pengembangan serta penyempurnaan fitur. Proses dilakukan dengan komunikasi 

terbuka, santun, dan profesional, disertai penjelasan detail mengenai hasil uji 

coba. Pada tahap ini mentor memberikan masukan berupa penambahan fitur 

login untuk kemanan dan fitur ekspor dan impor untuk mempermudah menarik 

laporan dan penginputan data ke aplikasi. 

c. Melakukan pengembangan dan penyempurnaan terhadap masing masing 

indikator pada setiap menu di aplikasi SILPA. 

Berdasarkan hasil konsultasi, pegawai melakukan pengembangan dan 

penyempurnaan indikator di setiap menu aplikasi SILPA pada Tanggal 30-31 

Oktober 2025 yang mencakup penambahan fitur login untuk keamanan dan 

fitur ekspor dan impor untuk mempermudah menarik laporan dan penginputan 

data ke aplikasi. 

Dalam melaksanakan kegiatan uji coba dan pengembangan, 

penyempurnaan aplikasi SILPA ini saya telah menerapkan nilai-nilai dasar 

ASN dalam setiap tahapan kegiatan yaitu nilai Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, dan adaptif. 
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4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 

Pada kegiatan melaksanakan sosialisasi Aplikasi SILPA memberikan manfaat 

pada pencapaian misi ke- 3 organisasi yaitu Mewujudkan Transformasi Tata Kelola 

yang Berintegritas dan Adaptif. 

5. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan NDS 

Jika kegiatan melaksanakan uji coba dan pengembangan, penyempurnaan 

aplikasi SILPA tidak menerapkan nilai BerAKHLAK, maka kualitas aplikasi yang 

dihasilkan menjadi rendah dan tidak akurat yang berdampak langsung pada satuan kerja. 

Dampak terhadap masyarakat juga signifikan karena pengawasan tidak berjalan 

dengan baik, potensi kerugian daerah tidak terpantau dengan tepat, rekomendasi 

pengawasan tidak terselesaikan, dan kualitas pelayanan publik menjadi menurun 

sehingga dapat mengurangi kepercayaan publik terhadap pemerintah daerah. 

 

B. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor 
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C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta : Yola Gustantia, S.Sos 

Satuan Kerja : Inspektorat Daerah Kabupaten Padang Pariaman 

Tempat Aktualisasi : Inspektorat Daerah Kabupaten Padang Pariaman 
 

No Tanggal/Waktu Uraian Hasil 
capaian/output 

Media 
Komunikasi 

Paraf  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

     

 



 

Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3 

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi  

Judul Kegiatan No 4 Membuat Surat Keputusan (SK) Inspektur Kab. 

Padang Pariaman tentang Penunjukkan  pengelola 

aplikasi SILPA 

Tanggal Kegiatan 03 November – 07 November 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya Rancangan Awal SK Pengelola 

Aplikasi SILPA 

2. Tersedianya Notulen focus Group Discussion 

Terkait Pengelola Aplikasi SILPA 

3. Tersedianya Dokumentasi Focus Group 

Discussion 

4. Tersedianya SK Penunjukkan Pengelola Aplikasi 

SILPA yang Telah disahkan 

5. Tersedianya Dokumentasi saat pengesahan SK 

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar Yang Melandasi 

a. Melakukan penyusunan rancangan awal SK 

1) Akuntabel 

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan menyusun rancangan awal SK secara 

cermat, teliti, dan penuh tanggung jawab. Setiap bagian dalam SK saya susun 

berdasarkan data dan aturan yang berlaku sehingga dokumen tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan baik dari sisi administrasi maupun substansi.  
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Apabila tidak menerapkan nilai akuntabel, penyusunan rancangan SK 

berpotensi dilakukan secara tidak cermat dan tidak teliti. Dokumen berpotensi 

terdapat kesalahan substansi, format, atau dasar hukum, sehingga tidak 

dapat dipertanggungjawabkan. 

2) Kompeten 

Saya menunjukkan nilai kompeten melalui upaya mempelajari tata cara penyusunan 

SK yang benar dan sistematis. Saya mencari referensi, pedoman, serta contoh SK yang 

relevan untuk memastikan struktur dan format sudah sesuai ketentuan. 

Apabila tidak menerapkan nilai kompeten, berisiko menyusun SK tanpa memahami 

format, struktur, dan aturan yang benar. Produk SK menjadi tidak standar, 

tidak profesional, bahkan dapat ditolak untuk diproses lebih lanjut. 

3) Harmonis 

Saya menunjukkan nilai harmonis dengan membangun komunikasi yang baik 

dengan mentor, menyampaikan pendapat dengan penuh rasa hormat, serta terbuka 

terhadap masukan sehingga menciptakan suasana kerja yang kondusif dan 

memperlancar proses penyusunan SK. 

Apabila tidak menerapkan nilai harmonis, hubungan komunikasi dengan mentor 

dapat terganggu. Muncul potensi salah paham, ketidaknyamanan dalam 

diskusi, dan menurunnya efektivitas kerja tim. 

4) Loyal 

Saya menunjukkan nilai loyal dengan mengikuti seluruh prosedur resmi dalam 

penyusunan rancangan SK. Setiap tahap saya lakukan sesuai ketentuan administrasi, 

standar organisasi, serta peraturan perundang-undangan.  
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Apabila tidak menerapkan nilai loyal, rancangan SK tidak sesuai prosedur 

resmi atau ketentuan administrasi. Hal ini dapat menyebabkan rancangan SK 

tidak sesuai aturan, bertentangan dengan ketentuan hukum, atau tidak 

memenuhi standar pemerintahan. 

5) Kolaboratif 

Saya menunjukkan nilai kolaboratif dengan koordinasi yang aktif dengan rekan kerja 

dalam proses penyusunan rancangan awal SK dan terbuka menerima pendapat, 

bekerjasama dalam memperbaiki struktur maupun isi dan peraturan terkait. 

Apabila tidak menerapkan nilai kolaboratif menyebabkan  kurangnya masukan dan 

membuat rancangan SK tidak optimal, kurang lengkap, atau tidak sesuai aturan dan 

terjadi berbagai kesalahan penyusunan. 

b. Melakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan Inspektur, Sekretaris, 

Mentor dan Tim TLHP. 

1) Akuntabel 

Saya menunjukkan nilai akuntabel dengan mengikuti proses FGD secara cermat, 

disiplin, dan penuh tanggung jawab. Saya memastikan setiap informasi yang 

disampaikan dalam focus didengarkan, dicatat, dan dipertimbangkan dengan baik. 

Apabila tidak menerapkan nilai akuntabel maka FGD dilakukan tanpa persiapan, 

tanpa disiplin, serta tanpa rasa tanggung jawab terhadap hasil. Catatan 

diskusi bisa tidak lengkap, keputusan focus menjadi tidak jelas. 

2) Kompeten 

Saya menunjukkan nilai kompeten dengan terus belajar mengenai substansi SK 

dan memahami berbagai masukan yang muncul selama FGD. Proses belajar ini 
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membantu saya meningkatkan pengetahuan, memperbaiki kelemahan, dan 

menghasilkan rancangan SK yang lebih tepat dan sistematis. 

Apabila tidak menerapkan nilai kompeten saya mungkin tidak memahami materi 

FGD, tidak mampu mengolah masukan, atau tidak berupaya meningkatkan 

kemampuan. Akibatnya, SK yang dihasilkan menjadi kurang maksimal dan tidak 

sesuai ketentuan. 

3) Harmonis 

Saya menunjukkan nilai harmonis dengan menjaga sikap sopan, menghormati 

pendapat, dan berkomunikasi dengan etika yang baik. Sikap harmonis ini menciptakan 

suasana diskusi yang nyaman dan kondusif. 

Apabila tidak menerapkan nilai Harmonis dapat menyebabkan FGD menjadi tidak 

kondusif dan  dalam FGD  enggan memberi masukan, serta proses diskusi menjadi 

tidak produktif. 

4) Adaptif 

Saya menerapkan nilai adaptif dengan mencatat setiap saran, masukan, dan 

koreksi yang diberikan oleh Inspektur, Sekretaris, Mentor, maupun Tim TLHP sehingga 

saya dapat memperbaiki rancangan SK sesuai ketentuan. 

Apabila tidak menerapkan nilai adaptif maka akan sulit menyesuaikan rancangan SK 

dengan masukan, akibatnya SK menjadi tidak relevan, tidak responsif terhadap 

kebutuhan organisasi, serta berpotensi ditolak. 

5) Kolaboratif 

Saya menunjukkan nilai kolaboratif melalui bekerja sama dengan berbagai pihak 

agar FGD daapat terlaksana dengan baik.  
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Apabila tidak menerapkan nilai kolaboratif, FGD menjadi tidak efektif dan tidak 

terlaksana dengan baik. 

c. Menyusun SK penunjukkan pengelola aplikasi SILPA berdasarkan hasil 

FGD dan pengesahan SK. 

1) Akuntabel 

Saya menunjukkan nilai akuntabel dengan memastikan SK telah memenuhi standar 

kelengkapan dan kebenaran isi termasuk dasar hukum serta daftar nama pengelola 

aplikasi secara cermat dan teliti. 

Apabila tidak menerapkan nilai akuntabel, SK yang disusun berisiko tidak 

lengkap dan tidak akurat sehingga harus direvisi berulang dan menunda 

pengesahan. 

2) Kompeten 

Saya menunjukkan nilai kompeten dengan menyusun SK secara sistematis, rinci, 

dan teliti dan seluruh elemen saya susun sesuai kaidah penyusunan dokumen resmi. 

Apabila tidak menerapkan nilai kompeten maka kualitas SK menjadi rendah karena 

penyusunannya tidak sistematis, kurang rinci, dan tidak teliti. 

3) Harmonis 

Saya menunjukkan nilai harmonis menjaga sikap sopan, santun, dan 

professional sehingga menciptakan suasana kerja yang kondusif. 

Apabila tidak menerapkan nilai Harmonis, komunikasi dengan Inspektur menjadi 

kurang sopan atau tidak nyaman, menimbulkan potensi kesalahpahaman dan 

tidak kondusif. 

4) Loyal 
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Saya menunjukkan nilai loyal dengan mengikuti seluruh prosedur dan tahapan resmi 

yang berlaku dalam proses pengesahan SK.  

Apabila tidak menerapkan nilai loyal, menyebabkan proses pengesahan tidak 

mengikuti prosedur yang benar, sehingga SK berpotensi tidak sah atau tidak 

dapat digunakan sesuai ketentuan. 

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidance   

Teknik aktualisasi pada kegiatan Membuat Surat Keputusan (SK) Inspektur 

Kabupaten Padang Pariaman tentang tim pengelola aplikasi SILPA yaitu melalui 3 

tahapan kegiatan diantaranya:  

a. Melakukan penyusunan rancangan awal SK, dengan bukti fisik kegiatan  

tersedianya  rancangan awal SK. 
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Rancangan Awal SK Pengelola Aplikasi SILPA 
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b. Melakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan Inspektur, Sekretaris, 

Mentor dan Tim TLHP, dengan bukti fisik Tersedianya Notulen  focus Group 

Discussion dan dokumentasi kegiatan. 

 

Notulen Focus Group Discussion (FGD) 

 

Dokumentasi Focus Group Discussion (FGD) 
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c. Menyusun SK pengelola aplikasi SILPA berdasarkan hasil FGD dan 

pengesahan SK, dengan bukti dukung tersedianya  SK pengelola Aplikasi 

SILPA yang telah disahkan dan dokumentasi saat pengesahan. 
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SK Inspektur Tentang Penunjukkan Pengelola Aplikasi SILPA 



 

182 
 

 

Dokumentasi Pengesahan SK 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

a. Melakukan Penyusunan Rancangan Awal SK 

Pada tahap ini, saya melakukan proses penyusunan rancangan awal SK 

pada Tanggal 3 November 2025, dengan langkah-langkah yang terstruktur dan 

sistematis. Proses dimulai dengan melakukan kajian terhadap kebutuhan Tim 

Pengelola Aplikasi SILPA serta mengumpulkan referensi berupa peraturan, 

pedoman, dan contoh SK yang relevan sebagai acuan penyusunan. pada 

tahapan ini, saya melakukan koordinasi dengan mentor untuk memastikan 

bahwa format dan isi rancangan SK telah sesuai. 

b. Melakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan Inspektur, Sekretaris, 

Mentor dan Tim TLHP.  

Pada tahap ini, saya melaksanakan Focus Group Discussion (FGD) bersama 

Inspektur, Sekretaris, mentor, dan Tim TLHP pada Tanggal 5 November 2025 
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untuk membahas dan menyempurnakan rancangan SK yang telah disusun. Proses 

kegiatan dilakukan dengan mempresentasikan rancangan awal SK untuk 

memperoleh masukan, tanggapan, dan penyempurnaan. Inspektur memberikan 

masukan agar melengkapi Dasar Hukum SK dengan penambahan Peraturan 

BPKP tentang penialaian kapabilitas APIP. Selain itu, saya juga memastikan 

seluruh kegiatan terdokumentasi dengan baik melalui notulen dan dokumentasi foto 

sebagai bukti pelaksanaan kegiatan.  

c. Menyusun SK pengelola aplikasi SILPA berdasarkan hasil FGD dan 

pengesahan SK 

Pada tahap ini saya merevisi rancangan SK berdasarkan hasil FGD dan 

melakukan pengecekan ulang terhadap isi, format, dan kelengkapan dokumen 

untuk memastikan kesesuaian dengan peraturan dan standar administrasi, 

selanjutnya menyampaikan SK final kepada Inspektur pada Tanggal 7 

November 2025 untuk dilakukan proses pengesahan sesuai tata naskah dinas 

yang berlaku dan setelah disahkan, SK diberi nomor dan tanggal penetapan.  

Dalam melaksanakan kegiatan membuat Surat Keputusan (SK) Inspektur 

Kabupaten Padang Pariaman tentang penunjukkan pengelola aplikasi SILPA ini 

saya telah menerapkan nilai-nilai dasar ASN dalam setiap tahapan kegiatan 

yaitu nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

adaptif dan Kolaboratif. 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 

Pada kegiatan melaksanakan sosialisasi Aplikasi SILPA memberikan manfaat 

pada pencapaian misi ke- 3 organisasi yaitu Mewujudkan Transformasi Tata 
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Kelola yang Berintegritas dan Adaptif. 

5. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan NDS 

Jika kegiatan pembuatan SK penunjukkan pengelola aplikasi SILPA tidak 

menerapkan  nilai BerAKHLAK, maka satuan kerja akan mengalami penurunan 

kualitas tata kelola. dokumen SK yang dihasilkan berpotensi tidak akurat, tidak 

lengkap, atau tidak sesuai kebutuhan dan akan terdapat kesalahan prosedur.. 

Kondisi ini menghambat efektivitas kerja dan menurunkan kepercayaan 

pimpinan. Selain itu,  dapat menyebabkan lambatnya penyelesaian temuan, 

kurangnya transparansi, dan menurunnya kualitas pelayanan publik.  

 

 

B. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor 
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C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta : Yola Gustantia, S.Sos 

Satuan Kerja : Inspektorat Daerah Kabupaten Padang Pariaman 

Tempat Aktualisasi : Inspektorat Daerah Kabupaten Padang Pariaman 
 

No Tanggal/Waktu Uraian Hasil 
capaian/output 

Media 
Komunikasi 

Paraf  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

     



 

Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4 

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi  

Judul Kegiatan No 5 Melaksanakan sosialisasi aplikasi SILPA (Sistem 

Informasi Laporan Pengawasan Andal) 

Tanggal Kegiatan 10 November  – 14 November 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya Panduan Penggunaan Aplikasi 

SILPA 

2. Tersedianya Undangan Sosialisasi Aplikasi 

SILPA 

3. Tersedianya Tangkapan Layar Pemberitahuan 

Sosialisasi Aplikasi  

4. Tersedianya Notulen Sosialisasi 

5. Tersedianya Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi 

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar Yang Melandasi 

a. Membuat Panduan Penggunaan Aplikasi SILPA 

1) Berorientasi Pelayanan 

Saya menunjukkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan berkomitmen 

melakukan perbaikan tiada henti melalui penyusunan panduan penggunaan 

aplikasi SILPA. dengan memastikan panduan disusun untuk membantu 

pengguna memahami alur kerja aplikasi dengan lebih mudah dan cepat.  

Apabila tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan panduan yang 

dibuat tidak dapat membantu pengguna, tidak lengkap, dan menyulitkan 

dalam memahami cara penggunaan aplikasi. 
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2) Akuntabel 

Saya menunjukkan nilai Akuntabel dengan menyusun panduan secara 

cermat, teliti, dan bertanggung jawab agar dapat menyajikan informasi yang 

akurat, sehingga panduan dapat dipertanggungjawabkan dan digunakan 

sebagai acuan dalam penggunaan aplikasi SILPA. 

Apabila tidak menerapkan nilai akuntabel panduan d disusun secara 

asal, tidak teliti, dan tidak dapat dipertanggungjawabkan sehingga 

berpotensi menimbulkan kesalahan prosedur 

3) Kompeten 

Saya menunjukkan nilai kompeten melalui kemampuan dalam menyusun 

panduan yang sistematis, terstruktur, dan mudah dipahami dengan 

memanfaatkan dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan untuk 

menghasilkan panduan yang lengkap dengan langkah-langkah yang jelas. 

Apabila tidak menerapkan nilai kompeten panduan yang dibuat menjadi 

tidak sistematis, kurang jelas, dan sulit dipahami sehingga pengguna 

kesulitan mengikuti langkah-langkah penggunaan aplikasi. 

4) Loyal 

Saya menunjukkan nilai loyal dengan membuat panduan penggunaan 

aplikasi SILPA demi mendukung kepentingan instansi agar dapat menjaga 

kelancaran proses kerja. 

Apabila tidak menerapkan nilai loyal tidak dapat menunjukkan kepedulian 

terhadap kepentingan instansi. Panduan bisa dibuat seadanya sehingga 

tidak mendukung kebutuhan organisasi. 
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b. Membuat undangan dan pemberitahuan sosialisasi di grup watsapp tim 

tindak lanjut hasil pengawsan (TLHP)  

1) Berorientasi Pelayanan 

Saya menunjukkan nilai berorientasi pelayanan dengan menyampaikan 

pemberitahuan dan undangan di grup WhatsApp Tim TLHP secara santun, 

ramah, dan mudah dipahami.  

Apabila tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan pemberitahuan 

bisa disampaikan dengan tidak ramah sehingga anggota tim merasa tidak 

nyaman dan informasi penting tidak tersampaikan dengan baik. 

2) Akuntabel  

Saya menunjukkan nilai akuntabel dengan membuat undangan secara 

cermat, jelas, dan bertanggung jawab. Informasi mengenai waktu, tempat  

dan tujuan sosialisasi disampaikan dengan lengkap sehingga tidak 

menimbulkan kebingungan. Pemberitahuan dilakukan secara disiplin agar 

semua anggota tim menerima informasi tepat waktu. 

Apabila tidak menerapkan nilai akuntabel Undangan dapat dibuat secara 

tidak cermat dan tidak lengkap. Akibatnya, anggota tim bisa salah 

memahami informasi dan kegiatan sosialisasi menjadi tidak terkoordinasi 

dengan baik. 

3) Harmonis 

Saya menunjukkan nilai harmonis dengan menjaga etika, kesopanan, 

dan suasana komunikasi yang baik saat memberikan informasi di grup 

WhatsApp sehingga dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman, saling 
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menghargai, dan mendukung kelancaran koordinasi antar anggota tim. 

Apabila tidak menerapkan nilai harmonis komunikasi di grup WhatsApp 

dapat menjadi tidak kondusif dan sikap kurang sopan dapat menurunkan 

keharmonisan tim. 

c. Melakukan sosialisasi aplikasi SILPA kepada tim Tindak Lanjut Hasil 

Pengawasan (TLHP) 

1) Berorientasi Pelayanan 

Saya melakukan sosialisasi aplikasi SILPA dengan sikap ramah, santun, 

dan agar peserta mudah memahami materi.  

Apabila tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan, sosialisasi dapat 

berlangsung dengan komunikasi yang kurang sopan atau tidak membantu, 

sehingga peserta merasa tidak nyaman dan tujuan sosialisasi tidak 

tercapai. 

2) Akuntabel 

Saya menunjukkan nilai akuntabel dengan melaksanakan sosialisasi 

secara cermat, disiplin, dan bertanggung jawab sesuai waktu yang telah 

ditetapkan, memastikan materi disampaikan lengkap dan benar. 

apabila tidak menerapkan nilai akuntabel, sosialisasi bisa terlambat, tidak 

terstruktur, atau materi disampaikan secara asal-asalan, sehingga 

menimbulkan kebingungan dan mengurangi kepercayaan tim terhadap 

proses kegiatan. 

3) Kompeten 

Saya menunjukkan nilai kompeten dengan menjelaskan fitur, menu, dan 
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indikator pada aplikasi SILPA secara rinci, sistematis, dan mudah dipahami 

untuk memastikan seluruh peserta memiliki pemahaman yang sama.  

Apabila nilai kompeten tidak diterapkan, penjelasan dapat menjadi tidak 

teratur, kurang rinci, dan sulit dipahami sehingga peserta tidak mengerti 

cara penggunaan aplikasi dengan baik. 

4) Harmonis 

Saya menunjukkan nilai harmonis dengan menjaga sikap sopan, 

menghargai peserta, dan beretika baik dalam komunikasi selama sosialisasi 

agar suasana tetap kondusif. 

Apabila tidak menerapkan nilai kompeten, suasana sosialisasi menjadi 

tidak nyaman, tim dapat merasa tidak dihargai, dan dapat menimbulkan 

kesalahpahaman. 

5) Loyal 

Saya menunjukkan nilai loyal dengan menyampaikan sosialisasi sebagai 

bentuk dukungan terhadap kepentingan instansi dan menjaga nama baik 

organisasi. 

Apabila tidak menerapkan nilai loyal, sosialisasi dapat dilakukan secara 

seadanya tanpa memperhatikan kebutuhan instansi, sehingga mengurangi 

manfaat aplikasi dan tidak mendukung kepentingan instansi. 

6) Kolaboratif 

Saya menunjukkan nilai kolaboratif melalui kerja sama dengan berbagai 

pihak selama sosialisasi, baik dalam persiapan maupun pelaksanaan, untuk 

memastikan kegiatan berjalan lancar dan hasilnya bermanfaat bagi tim. 
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Apabila tidak menerapkan nilai Kolaboratif, koordinasi menjadi kurang 

baik, persiapan sosialisasi terhambat, dan kegiatan berpotensi tidak 

berjalan efektif karena kurangnya dukungan antar pihak. 

 

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidance   

Teknik aktualisasi pada kegiatan Membuat Panduan Penggunaan Aplikasi 

SILPA yaitu melalui  3 tahapan kegiatan diantaranya:  

a. Membuat panduan penggunaan Aplikasi SILPA dengan bukti fisik kegiatan 

/evidence tersedianya panduan penggunaan Aplikasi SILPA 
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PANDUAN PENGGUNAAN APLIKASI SILPA 

 

b. Membuat undangan dan pemberitahuan pelaksanaan sosialisai Aplikasi 

SILPA di grup watsapp tim tindak lanjut hasil pengawsan (TLHP) dengan 

bukti fisik/evidence tersedianya undangan sosialisasi dan pemberitahuan 

pelaksanaan sosialisasi Aplikasi SILPA di grup Tim TLHP. 

 

Undangan Sosialisasi Aplikasi SILPA 
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Pemberitahuan pelaksanaan sosialisasi Aplikasi SILPA di grup 

TLHP 
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c. Melakukan sosialisasi aplikasi SILPA kepada tim Tindak Lanjut Hasil 

Pengawasan (TLHP) di Inspekorat Kabupaten Padang Pariaman dengan 

bukti fisik/ evidence tersedianya Notulen sosialisasi dan dokumentasi. 

 

Notulen Sosialisasi Aplikasi SILPA 
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Dokumentasi Sosialisasi Aplikasi SILPA 
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan  

a. Membuat Panduan Penggunaan Aplikasi SILPA 

Proses dimulai dengan menyusun struktur panduan secara sistematis, mulai 

dari pengenalan aplikasi, langkah-langkah penggunaan setiap menu, hingga 

prosedur penginputan data yang dilakukan pada Tanggal 10-11 November 

2025. Dalam penyusunannya, saya memastikan panduan ditulis dengan bahasa 

yang jelas, mudah dipahami, serta dilengkapi gambar pendukung agar 

memudahkan pengguna. Proses ini dilakukan dengan penuh ketelitian agar 

setiap tahapan dijelaskan secara akurat sehingga dapat menjadi pegangan 

resmi bagi seluruh pengguna. 

b. Membuat undangan dan pemberitahuan pelaksanaan sosialisai Aplikasi 

SILPA di grup watsapp tim tindak lanjut hasil pengawsan (TLHP) 

Proses pada tahapan ini dilakukan pada Tanggal 11 November 2025, 

dimulai dengan menyusun konsep undangan yang berisi waktu, tempat, 

agenda, dan tujuan sosialisasi aplikasi SILPA. Undangan dirancang secara 

runtut, jelas, dan resmi untuk memastikan seluruh anggota Tim TLHP 

memahami maksud kegiatan. Kemudian, saya menyampaikan pemberitahuan 

di grup WhatsApp Tim TLHP dengan bahasa yang santun, ramah, dan tetap 

professional untuk  menjaga keharmonisan dan etika komunikasi dalam 

lingkungan kerja. 

c. Melakukan sosialisasi aplikasi SILPA kepada tim Tindak Lanjut Hasil 

Pengawasan (TLHP) di Inspekorat Kabupaten Padang Pariaman 

Proses kegiatan Sosialisasi Aplikasi SILPA dilakukan pada Tanggal 12 
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November 2025 selama kurang lebih 2 jam yaitu dari jam 09.00 sampai jam 

11.00. Saat pelaksanaa sosialisasi saya membuka kegiatan dengan 

menyampaikan tujuan sosialisasi, kemudian melanjutkan dengan penjelasan 

setiap menu, indikator, serta alur kerja secara rinci dan sistematis menggunakan 

panduan penggunaan Aplikasi SILPA. Selama penyampaian, saya memastikan 

pembawaan tetap ramah dan komunikatif agar peserta merasa nyaman dan 

mudah memahami materi, setelah itu dilakukan penginputan sampel ke aplikasi 

untuk lebih menambah pemahaman peserta sosialisasi. 

Dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi Aplikasi SILPA ini saya telah 

menerapkan nilai-nilai dasar ASN dalam setiap tahapan kegiatan yaitu nilai 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal dan Kolaboratif. 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 

Pada kegiatan melaksanakan sosialisasi Aplikasi SILPA memberikan manfaat 

pada pencapaian misi ke- 3 organisasi yaitu Mewujudkan Transformasi Tata Kelola 

yang Berintegritas dan Adaptif. 

5. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan NDS 

Jika pelaksanaan sosialisasi Aplikasi SILPA tidak didasarkan pada nilai-nilai 

BerAKHLAK akan mengakibatkan pegawai kesulitan memahami aplikasi, terjadi 

miskomunikasi antar anggota tim, serta muncul lingkungan kerja yang kurang 

harmonis dan tidak kolaboratif. Akibatnya, penggunaan aplikasi SILPA tidak optimal, 

pengawasan menjadi kurang efektif, dan produktivitas satuan kerja menurun. 

Dampak kepada masyarakat karena kualitas tindak lanjut hasil pengawasan akan 
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terhambat. Ketidakakuratan data, keterlambatan penyelesaian rekomendasi, serta 

lemahnya koordinasi internal menghambat peningkatan pelayanan publik yang 

seharusnya didorong oleh keberadaan Aplikasi SILPA.  

 

B. Catatan Pengendalian Oleh Mentor 
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C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta : Yola Gustantia, S.Sos 

Satuan Kerja : Inspektorat Daerah Kabupaten Padang Pariaman 

Tempat Aktualisasi : Inspektorat Daerah Kabupaten Padang Pariaman 
 

No Tanggal/Waktu Uraian Hasil 
capaian/output 

Media 
Komunikasi 

Paraf  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

     

 



 

Lampiran 6. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5 dan 6 

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi  

Judul Kegiatan No 6 Melaksanakan implementasi, monitoring dan evaluasi 

Aplikasi SILPA 

Tanggal Kegiatan  17 November - 28 November 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya tangkapan layar dashboard data LHP 

yang telah diinputkan pada Aplikasi SILPA 

2. Tersedianya ceklis monitoring penginputan LHP 

ke aplikasi SILPA   

3. Tersedianya dokumentasi saat monitoring 

bersama mentor 

4. Tersedianya laporan evaluasi Penggunaan 

aplikasi SILPA 

5. Tersedianya dokumentasi saat melaporkan 

evaluasi  

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar Yang Melandasi 

a. Melakukan penginputan pokok hasil pengawasan kepada masing masing 

indikator pada setiap menu di aplikasi SILPA. 

1) Berorientasi Pelayanan 

Saya menerapkan nilai berorientasi pelayanan dalam melaksanakan penginputan 

pokok hasil pengawasan pada setiap indikator di aplikasi SILPA  dalam rangka 

melakukan perbaikan terus menerus agar hasilnya dapat mempermudah tim tindak 

lanjut dalam menginputkan/mengupdate dan memperoleh info progress tindak lanjut 



 

206 
 

dari obek pengawasan. 

Apabila tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan maka tidak terdapat 

perbaikan secara terus menerus. 

2) Akuntabel 

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan menginputkan pokok hasil 

pengawasan dengan cermat dan memastikan seluruh data yang diinputkan 

ke dalam aplikasi SILPA sesuai dengan Laporan Hasil Pengawasan (LHP) 

yang telah diterbitkan. 

Apabila tidak menerapkan nilai akuntabel maka akan terdapat kesalahan 

dalam menginputkan LHP ke aplikasi SILPA. 

3) Kompeten 

Saya menerapkan nilai kompeten dengan menginputkan LHP ke aplikasi 

SILPA dengan teliti dan mengedepankan kualitas agar data yang diinputkan sesuai 

dengan LHP. 

Apabila tidak menerapkan nilai kompeten penginputan dilakukan tanpa ketelitian dan 

tanpa memahami struktur menu serta indikator dalam aplikasi SILPA sehingga LHP 

yang diinputkan tidak sesuai. 

4) Loyal 

Saya menerapkan nilai loyal dengan menjaga kerahasiaan jabatan dengan tidak 

menyebarluaskan informasi sensitif terkait temuan dan rekomendasi hasil pengawasan, 

baik yang menyangkut kerugian daerah maupun aspek administrative. 

Apabila tidak menerapkan nilai loyal kerahasiaan jabatan tidak dijaga, sehingga 

informasi terkait temuan, rekomendasi, atau potensi kerugian daerah dapat 
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bocor kepada pihak lain. 

5) Kolaboratif 

Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan bekerja sama dalam penginputan LHP ke 

Aplikasi SILPA dengan Tim Tindak Lanjut Hasil Pengawasan (TLHP). 

Apabila tidak menerapkan nilai kolaboratif, proses penginputan LHP ke 

aplikasi dilakukan sendiri tanpa koordinasi dengan tim TLHP sehingga 

penginputan membutuhkan waktu lama. 

b.  Melakukan monitoring penginputan LHP ke Aplikasi SILPA 

1) Akuntabel 

Saya menerapkan nilai akuntabel dengan melakukan monitoring dengan cermat, 

disiplin dan penuh tanggung jawab sehingga hasil monitoring dapat 

dipertanggungjawabkan dan mendukung terjaminnya validitas data pada 

aplikasi SILPA. 

Apabila tidak menerapkan nilai akuntabel maka akan terdapat kesalahan 

data yang diinputkan  tidak terdeteksi saat monitoring. 

2) Kompeten 

Saya menerapkan nilai kompeten dengan melakukan monitoring secara 

benar sehingga  data yang diinputkan akurat sesuai dengan LHP dan dengan kualitas 

yang terbaik. 

Apabila tidak menerapkan nilai kompeten maka kesalahan penginput data 

tidak terdeteksi, informasi menjadi tidak akurat, dan kualitas data tidak 

optimal. 

3) Loyal 
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Saya menerapkan nilai loyal dengan menjaga kepentingan instansi dan memastikan 

bahwa monitoring terhadap ketepatan penginputan pokok hasil pengawasan dilakukan 

dengan baik. Sikap loyal ini tercermin dalam upaya menjaga nama baik instansi melalui 

proses monitoring yang tertib dan tepat. 

Apabila tidak menerapkan nilai loyal, monitoring dilakukan tanpa mempertimbangkan 

kepentingan instansi dan sikap acuh terhadap ketepatan data  berisiko 

menampilkan informasi yang salah. 

4) Kolaboratif 

Saya menerapkan nilai kolaboratif dengan melakukan monitoring setiap progress 

penginputan LHP ke aplikasi SILPA Bersama mentor sehingga pemantauan progres 

penginputan LHP ke aplikasi SILPA menjadi lebih efektif. 

Apabila tidak menerapkan nilai kolaboratif monitoring dilakukan sendiri tanpa 

melibatkan mentor. Kurangnya kerja sama menyebabkan banyak kekeliruan tidak 

terpantau, progres penginputan tidak diketahui secara jelas, dan proses 

perbaikan menjadi lambat. 

c. Melaksanaan evaluasi terhadap efektivitas penggunaan aplikasi  SILPA di 

Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman. (sebelum dan sesudah) 

1) Akuntabel 

Saya menunjukkan nilai akuntabel dengan melakukan evaluasi sebelum dan 

sesudah penggunaan aplikasi SILPA serta membuat laporan evaluasi  

dengan jujur, cermat dan bertanggung jawab. 

Apabila tidak menerapkan nilai akuntabel, proses evaluasi dan laporan 

disusun tanpa ketelitian, banyak data yang tidak akurat, serta tidak dapat 
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dipertanggungjawabkan. 

2) Kompeten 

Saya menerapkan nilai kompeten dengan menganalisa secara benar dan 

sistematis untuk menilai efektivitas dan efisiensi penggunaan aplikasi SILPA 

sebelum dan sesudah diterapkan. 

Apabila tidak menerapkan nilai kompeten maka evaluasi dilakukan tanpa 

analisis yang tepat, tidak sistematis, dan tidak menggunakan metode yang 

benar. 

3) Loyal 

Saya menerapkan nilai loyal dengan melaksanakan evaluasi sebagai 

bentuk kepedulian terhadap kemajuan instansi dengan menjaga nama baik 

organisasi serta kepentingan perbaikan kinerja Inspektorat Kabupaten 

Padang Pariaman. 

Apabila tidak menerapkan nilai loyal, evaluasi dilakukan hanya sebagai 

formalitas, tanpa memikirkan dampak terhadap nama baik instansi dan tidak 

ada kepedulian terhadap perkembangan organisasi. 

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence 

Teknik aktualisasi pada kegiatan melaksanakan implementasi, monitoring dan 

evaluasi Aplikasi SILPA yaitu melalui 3 tahapan kegiatan diantaranya:  

a. Melakukan penginputan pokok hasil pengawasan kepada masing masing 

indikator pada setiap menu di aplikasi SILPA dengan bukti fisik 

kegiatan/evidence tersedianya tangkapan layar dashboard data LHP yang 

telah diinputkan pada Aplikasi SILPA 
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Tangkapan layardashboard LHP yang diinputkan pada Aplikasi SILPA 

b. Melakukan monitoring terhadap penginputan laporan hasil pengawasan (LHP) ke 

Aplikasi SILPA dengan bukti fisik kegiatan/evidence tersedianya ceklis monitoring 

penginputan LHP ke Aplikasi SILPA dan dokumentasi saat melakukan monitoring. 
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Ceklis Monitoring Penginputan LHP ke Aplikasi SILPA 

 

Dokumentasi Saat Melakukan Monitoring  

c. Melaksanaan evaluasi terhadap efektivitas penggunaan aplikasi  SILPA di 

Inspektorat Kabupaten Padang Pariaman. (sebelum dan sesudah) dengan 

bukti fisik kegiatan/evidence tersedianya laporan evaluasi penggunaan 
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aplikasi SILPA dan dokumentasi kegiatan. 

 

Laporan Evaluasi Penggunaan Aplikasi SILPA 

 

Dokumentasi Evaluasi Penggunaan Aplikasi SILPA 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

a. Melakukan penginputan pokok hasil pengawasan kepada masing masing 
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indikator pada setiap menu di aplikasi SILPA. 

Proses pada tahap ini dilakukan dengan menginputkan LHP ke Aplikasi 

SILPA berdasarkan jenis pengawasan audit, reviu, evaluasi, monitoring, 

asistensi, dan pengawasan lainnya pada indikator di aplikasi SILPA diantaranya 

nomor LHP, tanggal terbit, jenis pengawasan, temuan, rekomendasi, tindakl 

lanjut dan Kesimpulan, yang dilakukan pada Tanggal 17 – 26 November 2025  

Penginputan dilakukan oleh tim TLHP internal secara sistematis untuk 

memastikan bahwa pokok hasil pengawasan diinput dengan lengkap, akurat, 

dan dapat ditelusuri kembali. 

b. Melakukan monitoring terhadap penginputan LHP ke Aplikasi SILPA 

Pada tahap ini saya melakukan monitoring bersama mentor untuk meninjau 

secara berkala apakah setiap LHP telah diinputkan ke dalam aplikasi sesuai 

dengan ketepatan isi LHP terutama terkait rekomendasi dan temuan 

pengawasan baik kerugian daerah maupun administrasi. Monitoring dilakukan 

pada Tanggal 18,20,21,24,25 dan 26 November 2025. 

c. Melaksanaan evaluasi terhadap efektivitas penggunaan aplikasi  SILPA 

Evaluasi dilakukan pada Tanggal 27 dan 28 November 2025 dengan 

membandingkan proses sebelum dan sesudah penggunaan Aplikasi SILPA. 

Dengan penggunaan Aplikasi SILPA, Akses Data Lebih Cepat dan Transparan, 

data pokok pengawasan dapat dilihat secara real-time melalui dashboard dan 

tim TLHP lebih mudah memantau progres tindak lanjut rekomendasi. Terdapat  

efisiensi waktu karena proses pencarian LHP jauh lebih cepat karena sudah 

terstruktur dalam aplikasi.  
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Dalam melaksanakan kegiatan implementasi, monitoring dan evaluasi 

Aplikasi SILPA ini, saya telah menerapkan nilai-nilai dasar ASN dalam setiap 

tahapan kegiatan yaitu nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, adaptif dan Kolaboratif. 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 

Pada kegiatan melaksanakan sosialisasi Aplikasi SILPA memberikan manfaat 

pada pencapaian misi ke- 3 organisasi yaitu Mewujudkan Transformasi Tata Kelola 

yang Berintegritas dan Adaptif. 

 

5. Analisis Dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan NDS 

Jika nilai dasar BerAKHLAK tidak diterapkan, maka kualitas tata kelola di 

Inspektorat akan mengalami penurunan. Penginputan data akan menghasilkan 

informasi yang tidak akurat, tidak lengkap, dan tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

Lemahnya kontrol terhadap kelengkapan serta ketepatan data LHP menyebabkan 

aplikasi berisi informasi yang tidak akurat serta mengakibatkan tidak terdeteksinya 

kelemahan sistem, sehingga aplikasi tidak memberikan manfaat maksimal bagi 

organisasi. 

Ketidakakuratan data dan lemahnya proses pengawasan akan menyebabkan 

tindak lanjut temuan menjadi lambat, penyimpangan sulit terdeteksi, serta kualitas 

layanan publik menurun. Masyarakat tidak akan merasakan perbaikan tata kelola 

dan transparansi, karena sistem digital yang seharusnya mempercepat dan 

mengefektifkan pengawasan justru tidak berfungsi optimal. Kepercayaan publik 
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terhadap pemerintah daerah dapat menurun akibat buruknya akurasi informasi dan 

lambannya penyelesaian masalah. Dengan demikian, tidak diterapkannya nilai 

BerAKHLAK dalam seluruh tahapan implementasi, monitoring, dan evaluasi SILPA 

berdampak langsung pada melemahnya integritas, profesionalisme, dan kualitas 

pelayanan publik.  

 

 

 

 

B. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor 
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C. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta : Yola Gustantia, S.Sos 

Satuan Kerja : Inspektorat Daerah Kabupaten Padang Pariaman 

Tempat Aktualisasi : Inspektorat Daerah Kabupaten Padang Pariaman 
 

No Tanggal/Waktu Uraian Hasil 
capaian/output 

Media 
Komunikasi 

Paraf  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

     

 


